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MOTTO 
 
“The Master shows you the door, but you must walk through it” – Er Gen 
 
“Before your dreams come true, never limit yourself beforehand. Never 
find any excuses for yourself, or reasons to fail, only so will we have the 
possibility to make the seemingly distant dream reality” - Anonymous 
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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pembelajaran membaca 
permulaan yang dilaksanakan di SD Negeri 2 Jangkrikan ditinjau dari model 
evaluasi CIPP (konteks, input, proses, dan produk). 
 Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan menggunakan 
pendekatan yang berfokus pada tujuan atau The Goal Approach dengan model 
evaluasi CIPP. Subyek penelitian adalah Kepala sekolah, Guru kelas 1, dan siswa 
kelas 1 SD Negeri 2 Jangkrikan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
observasi dan wawancara. Jenis data yang diperoleh berupa deskripsi kualitatif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi konteks (context) diperoleh 
latar belakang program yang sudah sesuai dengan tujuan program. Tujuan 
program sudah sesuai dengan kurikulum KTSP yang dijalankan di SD Negeri 2 
Jangkrikan yang berdasarkan pada Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
yang ada dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi. Hasil 
evaluasi masukan (input) menunjukkan bahwa latar belakang guru dan sarana dan 
prasarana belum sesuai dengan standar yang dianjurkan. Hasil evaluasi proses 
(process) menujukkan bahwa proses pembelajaran sudah sesuai dengan RPP yang 
digunakan.Hasil evaluasi produk (product) menghasilkan bahwa 21% siswa sudah 
bisa membaca dengan lancar, 42% sudah bisa membaca namun tidak terlalu 
lancar, sementara sisanya (37%) masih kesulitan membaca. 
 
Kata kunci : evaluasi, CIPP, pembelajaran, membaca permulaan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut 
terciptanya masyarakat yang gemar membaca. Masyarakat yang gemar 
membaca memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin 
meningkatkan kecerdasannya sehingga mereka terpelajar. Namun anak-
anak yang tidak memahami pentingnya belajar membaca tidak akan 
termotivasi untuk belajar.  
Kemampuan membaca berhubungan erat dengan kemampuan 
berbahasa. Bahasa adalah alat komunikasi lingual manusia, baik secara 
lisan maupun tertulis. Bahasa juga merupakan salah satu faktor pendukung 
kemajuan suatu bangsa karena bahasa merupakan sarana untuk membuka 
wawasan bangsa terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
berkembang. Dengan kata lain, bahasa merupakan sarana untuk menyerap 
dan mengembangkan pengetahuan.  
Bahasa Indonesia memegang peranan penting dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan dasar khususnya Sekolah Dasar (SD) yaitu 
mempercepat penguasaaan ilmu pengetahuan dan teknologi karena bahasa 
Indonesia merupakan sarana berfikir untuk menumbuh kembangkan cara 
berpikir logis, sistematis dan kritis. 
Sasaran dari pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar 
adalah siswa terampil dalam menggunakan bahasa (Suabana dan Sunarti, 
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2009:267). Sekolah dasar mempunyai tujuan meningkatkan kemampuan 
siswa berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tertulis. Siswa 
mempelajari mata pelajaran bahasa Indonesia agar siswa mempunyai 
kemampuan sebagai berikut. 
1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien dengan etika yang 
berlaku baik secara lisan maupun secara tertulis  
2. Menghargai bahasa dan bangga menggunakan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara  
3. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan 
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan  
4. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan 
kemampuan intelektual serta kematangan emosional dan sosial  
5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk meningkatkan 
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan bahasa  
6. Menghargai dan membanggakan sastra bahasa Indonesia 
sebagai khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia 
(Depdiknas, 2007:6)  
 
Dalam mempelajari bahasa Indonesia, kemampuan membaca bagi 
seorang siswa sangat penting karena merupakan salah satu dasar untuk 
memahami dan menambah pengetahuan mata pelajaran yang lain. 
Pendapat Burns dalam Farida Rahim (2008:1) mengemukakan bahwa 
kemampuan membaca merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
suatu masyarakat terpelajar. Belajar membaca merupakan usaha terus 
menerus. Pembelajaran membaca mempunyai kedudukan yang strategis 
dalam pendidikan dan pengajaran.  
Ada empat aspek dalam keterampilan berbahasa yaitu keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat aspek inilah yang 
menjadi dasar dari kebahasaan. Pembelajaran membaca ini sudah dimulai 
dari pendidikan sekolah dasar yang dimulai dengan pengenalan huruf 
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hingga cara membaca yang tepat. Selain itu, membelajarkan membaca 
pada saat sekolah dasar akan dapat memberikan rasa senang terhadap 
membaca yang pada nantinya akan membantu siswa meningkatkan 
pengetahuan di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dengan demikian, 
dalam memberikan pembelajaran membaca, guru SD sebaiknya 
menggunakan metode–metode yang tepat agar siswa mempunyai 
kemampuan membaca yang tepat sehingga dapat mengartikan maknanya 
dengan benar.  
Berdasarkan hasil pengamatan di kelas 1 SD Negeri 2 Jangkrikan 
tahun pelajaran 2013/2014 bahwa kemampuan membaca permulaan masih 
rendah. Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia di SD Negeri 2 Jangkrikan adalah 68 dengan nilai rata– 
rata kelas yaitu 68,00. Pada Semester 1 nilai rata–rata kelas belum dapat 
mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 66,61. 
Rendahnya kemampuan siswa dalam membaca permulaan dapat 
disebabkan oleh beberapa fakor, baik faktor dari guru maupun dari siswa 
sendiri. Salah satu faktor penyebab rendahnya membaca permulaan adalah 
metode penyampaian guru dalam pembelajaran kurang menarik minat 
siswa sehingga membuat siswa menjadi cepat bosan dan kurang 
memperhatikan.  
Kualitas guru dapat dilihat dari tingkat keberhasilan seorang guru 
dalam mengajar. Seorang guru dituntut memiliki tujuan untuk membawa 
anak atau siswa kearah yang lebih baik dalam pencapaian usaha bersama. 
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Seorang guru tidak hanya memberikan materi dan memberikan penilaian 
kepada siswanya, tetapi guru harus sepandai mungkin memilih metode 
yang akan digunakan untuk menyampaikan materi yang diharapkan siswa 
mampu mengerti dan dapat menerima materi dengan jelas.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran membaca permulaan di SD Negeri 2 
Jangkrikan, guru masih menerapkan metode ceramah, dimana guru 
menerangkan dan siswa melihat walaupun sesekali menirukan apa yang 
diucapkan guru dalam proses belajar membaca. 
Sarana dan prasarana seperti pemberian media untuk mengimbangi 
metode konvensional yang di implementasikan tidak diperkuat dengan 
penggunaan media pembelajaran. Hal ini disebabkan kurangnya 
kemampuan guru untuk menggunakan media pembelajaran, baik media 
visual ataupun media audio visual. Idealnya keberhasilan dalam 
pembelajaran bukan dilihat dari ketuntasan dari materi yang disampaikan 
melainkan kemampuan dan ketercapaian siswa untuk dapat membaca.  
Selama ini belum pernah dilakukan evaluasi pembelajaran 
membaca permulaan di SD Negeri 2 Jangkrikan. Dengan adanya evaluasi, 
diharapkan dapat diketahui pelaksanaan pembelajaran membaca 
permulaan secara mendetail. Kegiatan evaluasi mencakup Context, Input, 
Process, dan Product. Hal yang perlu dievaluasi dari segi Context meliputi 
latar belakang pembelajaran, tujuan, dan perencanaan pembelajaran 
membaca permulaan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian 
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konteks pembelajaran dengan kurikulum SD. Dari segi Input, hal yang 
perlu dievaluasi meliputi latar belakang guru pengampu mata pelajaran 
membaca permulaan serta sarana dan prasarana yang tersedia untuk 
pelaksanaan membaca permulaan. Dari segi Process yaitu pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup. Yang terakhir yaitu ditinjau dari segi Product 
yang meliputi pencapaian hasil belajar siswa yang dinilai menggunakan 
rubrik penilaian.  
Evaluasi atau penilaian adalah penentuan pencapaian tujuan suatu 
program. Penilaian merupakan suatu bentuk sistem pengujian dalam 
pembelajaran keterampilan untuk mengetahui seberapa jauh siswa telah 
menguasai kompetensi dasar yang telah dipilih dan ditetapkan oleh guru 
dalam pembelajaran. Dengan penilaian dapat diperoleh informasi yang 
akurat tentang penyelenggaraan pembelajaran dan keberhasilan belajar 
siswa diukur dan dilaporkan berdasarkan pencapaian kompetensi tertentu 
(Oemar Hamalik 2003:55)  
Dari semua permasalahan atau kendala yang ada, peneliti ingin 
mengkaji secara lebih mendalam tentang pelaksanaan dan hasil 
pembelajaran membaca permulaan. Maka dari itu, peneliti mengambil 
judul “ Evaluasi Pembelajaran Membaca Permulaan Di Sekolah Dasar 
Negeri 2 Jangkrikan Wonosobo Menggunakan Model Evaluasi CIPP”  
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, dapat diidentifikasi 
permasalahan yang ada di SD Negeri 2 Jangkrikan adalah :  
1. Kemampuan membaca permulaan SD Negeri 2 Jangkrikan Wonosobo 
masih rendah. Nilai Kriteria Ketuntasan Kelulusan ( KKM ) pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di SD Jangkrikan adalah 68,00. Pada 
semester 1 nilai rata–rata  kelas hanya 66,61 sehingga belum mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal  
2. Dalam kegiatan pembelajaran guru hanya menerapkan metode 
ceramah  
3. Tidak ada pemanfaatan media dalam proses pembelajaran membaca 
permulaan  
4. Keterbatasan penggunaan media disebabkan oleh rendahnya 
kemampuan guru untuk menggunakan media, baik media visual 
ataupun media audio visual 
5. Siswa kelas satu yang sekarang naik di kelas dua, kesulitan untuk 
mengikuti pembelajaran karena rendahnya kemampuan membaca 
permulaan di kelas I 
6. Belum adanya evaluasi pembelajaran membaca permulaan di Sekolah 
Dasar Negeri 2 Jangkrikan Wonosobo menggunakan model evaluasi 
CIPP 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah di atas, penelitian ini  
difokuskan pada evaluasi pembelajaran membaca permulaan dengan 
menggunakan model evaluasi CIPP. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada latar belakang 
masalah dan identifikasi masalah, peneliti merumuskan masalah dalam 
penelitian adalah; bagaimana evaluasi pembelajaran membaca permulaan 
dengan menggunakan model evaluasi CIPP di SD Negeri 2 Jangkrikan 
Wonosobo? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, evaluasi ini memiliki tujuan 
mengetahui hasil evaluasi pembelajaran membaca permulaan di SD Negeri  
2 Jangkrikan menggunakan model evaluasi CIPP. 
F. Manfaat 
 Sesuai dengan tujuan penelitian manfaat penelitian dapat 
disebutkan sebagai berikut. 
a. Sekolah  
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk 
memperbaiki pembelajaran membaca permulaan yang dilihat dari sisi 
sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah. 
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b. Guru  
Diharapkan dapat memberikan evaluasi dalam memperbaiki kualitas 
dalam proses pembelajaran membaca permulaan, yang meliputi: 
kemampuan dalam menggunakan metode mengajar dan penggunaan 
media. 
c. Siswa 
Agar siswa mengetahui sejauh mana kemampuan mereka dalam 
pembelajaran membaca permulaan dan diharapkan siswa dapat lebih 
mudah dalam memahami materi dalam pembelajaran membaca 
permulaan. 
G. Definisi Operasional 
1. Evaluasi program ialah suatu kegiatan mengumpulkan informasi yang 
dilakukan secara sistematis untuk mengetahui keberhasilan suatu 
program. 
2. Membaca Permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi 
siswa sekolah dasar kelas awal. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Hakikat Evaluasi 
Evaluasi merupakan subsistem yang sangat penting dan sangat 
dibutuhkan dalam setiap sistem pendidikan, karena evaluasi dapat 
mencerminkan seberapa jauh perkembangan atau kemajuan hasil 
pendidikan. Dengan evaluasi, maju dan mundurnya kualitas pendidikan 
dapat diketahui, dan dengan evaluasi pula, dapat diketahui titik kelemahan 
sehingga dapat mencari jalan keluar untuk berubah menjadi lebih baik di 
masa yang akan datang. Tanpa evaluasi, sulit sekali mengetahui seberapa 
jauh keberhasilan pelaksanaaan program pendidikan. Secara umum 
evaluasi pendidikan adalah suatu proses sistematik untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan pelaksanaan program-program kependidikan.  
Joint comitte yang berisi beberapa anggota untuk mengkaji 
evaluasi mengungkapkan bahwa evaluasi ialah penelitian yang sistematik 
atau teratur tentang manfaat atau guna beberapa objek (Tayibnapis, 
2000:3). Stufflebeam menyimpulkan definisi dari evaluasi yang lebih 
lengkap. “Evaluation is the Process of delineating, obtaining, and 
providing useful information for judging decision alternatives”. ( 
Worthern & Sanders, 1973:129).  Evaluasi merupakan proses 
penggambaran, pencarian, dan pemberian informasi yang sangat 
bermanfaat bagi pengambil keputusan dalam menentukan alternatif 
keputusan.  
10 
 
Definisi evaluasi yang diungkapkan para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa evaluasi adalah penelitian yang sistematik dengan cara 
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu digunakan untuk 
mengetahui manfaat atau guna suatu objek. Evaluasi menggunakan urutan-
urutan penelitian yang sistematik atau sudah ditetapkan urutan-urutannya 
dalam melakukan evaluasi.  Ralph Tyler (Suharsimi Arikunto dan Cepi, 
2004:4) mengemukakan “evaluasi program adalah proses untuk 
mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah dapat terealisasikan”. 
Croanbach dan Stufflebeam (Suharsimi Arikunto dan Cepi, 2004:4) 
menyatakan bahwa “evaluasi program adalah upaya menyediakan 
informasi untuk disampaikan  kepada pengambil keputusan.”.  Suharsimi 
Arikunto (2002:290) berpendapat bahwa evaluasi program merupakan 
suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sengaja untuk melihat 
tingkat keberhasilan program. 
Berdasarkan pengertian evaluasi program dari para ahli di atas 
dapat disimpulkan bahwa evaluasi program ialah suatu kegiatan 
mengumpulkan informasi yang dilakukan secara sistematis untuk 
mengetahui keberhasilan suatu program. Evaluasi suatu program berarti 
melakukan suatu penilaian pada program apakah sudah tercapai tujuan 
program tersebut atau belum. 
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1. Model-model Evaluasi 
Ada banyak model evaluasi yang dikembangkan oleh para ahli 
yang dapat dipakai dalam mengevaluasi program pembelajaran. 
Model evaluasi merupakan dasar kriteria dalam evaluasi. Model 
evaluasi (Tayibnapis, 2000:13-22), beberapa diantaranya adalah.  
a. Model Evaluasi CIPP  
Stufflebeam dan kawan-kawannya menciptakan model evaluasi 
ini.  Model CIPP merupakan sebuah singkatan dari empat bagian 
evaluasi, yaitu, Context evaluation (evaluasi terhadap konteks), 
Input evaluation ( evaluasi terhadap masukan), Process 
evaluation (evaluasi terhadap proses), Product evaluation (evaluasi 
terhadap hasil).  
1) Context evaluation 
Context evaluation to serve planning decision. Konteks 
evaluasi ini membantu merencanakan keputusan, menentukan 
kebutuhan yang akan dicapai oleh program, dan merumuskan 
tujuan program. Hal yang akan dievaluasi dalam konteks 
adalah segala kebutuhan yang akan dicapai siswa dalam 
pembelajaran dan  keterkaitan tujuan program dengan tujuan 
pendidikan.   
“The primary orientation of a context evaluation is to 
identify the strengths and weaknesses of some object, such 
as an institution, a program, a target population, or a 
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person, and to provide direction for improvement.” 
(Stufflebeam and Scriven, 1983: 128)   
Evaluasi konteks merujuk pada kegiatan analisis 
kebutuhan. Dalam evaluasi ini, fokus utamanya adalah 
“kebutuhan apa yang perlu dipenuhi?” dan membantu 
menganalisis, asset, dan kesempatan dalam konteks komunitas 
dan lingkungan yang telah ditentukan (Stufflebeam & 
Shinkfield, 2007). Tujuan dari evaluasi konteks adalah untuk 
menentukan konteks yang relevan, mengidentifikasi populasi 
yang menjadi target dan menganalisis kebutuhan mereka, 
mengidentifikasi kesempatan untuk memenuhi kebutuhan, 
mendiagnosis masalah yang mendasari kebutuhan, dan 
memutuskan apakah tujuan program cukup sesuai untuk 
memenuhi kebutuhan. Metode untuk evaluasi konteks di 
antaranya adalah analisis sistem, survey, pemeriksaan 
dokumen, analisis data sekunder, wawancara, melaksanakan 
tes diagnostik (Dalkey & Helmer, 1963). 
2)  Input evaluation  
Input evaluation to structuring decision. Evaluasi ini 
membantu mengatur keputusan, menentukan sumber-sumber 
yang ada, menentukan alternatif yang diambil, mengetahui  
rencana dan strategi untuk mencapai kebutuhan. Mencari tahu 
prosedur kerja untuk mencapainya sumber dan bahan apa yang 
terkait dengan program juga meneliti karakteristik subjek 
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program. Evaluasi masukan mempertimbangkan sumber dan 
strategi yang diperlukan untuk mencapai tujuan program.  
Evaluasi masukan membantu menjelaskan kebutuhan. 
“Bagaimana ini seharusnya dilaksanakan?”, dan 
mengidentifikasi desain procedural dan strategi pembelajaran 
yang paling mungkin untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Dengan demikian, tujuan utama adalah untuk mengidentifikasi 
dan menilai kemampuan sistem yang ada saat ini, mencari dan 
menguji pendekatan potensial yang relevan, dan untuk 
merekomendasikan strategi proyek alternatif. Metode yang 
digunakan untuk melaksanakan evaluasi input yang mencakup 
mendata dan menganalisis sumber daya manusia dan material 
yang tersedia, anggaran dan jadwal yang diajukan, dan solusi 
strategis dan desain procedural yang direkomendasikan. 
3)  Process evaluation  
Process evaluation to serve implementing decision. 
Evaluasi proses untuk membantu mengimplementasikan 
keputusan. Mengetahui sejauh mana penerapan rencana 
program ataukah perlu revisi. Selanjutnya  prosedur dapat 
dimonitor, dikontrol dan  diperbaiki.  Proses aplikasi kegiatan 
program apakah sudah sesuai rencana atau belum. Meneliti 
faktor penunjang serta faktor penghambat program.  Evaluasi 
proses mengawasi proses implementasi proyek. “Apakah ini 
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sedang dilaksanakan?” dan menyediakan daftar implementasi 
projek yang sedang dilaksanakan.  
Evaluasi proses meliputi mengawasi hambatan procedural 
proyek dan kerusakan yang tidak disangka, mengidentifikasi 
penyesuaian kebutuhan dalam proyek yang sedang 
berlangsung, memperoleh informasi tambahan untuk 
perubahan program, mendokumentasikan proses implementasi 
proyek, dan secara teratur berinteraksi dan mengawasi aktivitas 
partisipan proyek (Stufflebeam & Shinkfield, 2007). 
 4)  Product evaluation 
 Product evaluation to serve recycling decision. Evaluasi 
produk mengientifikasi dan menilai hasil proyek. “Apakah 
pembelajarannya sukses?” dan hasil evaluasi yang mirip. 
Tujuan evaluasi produk adalah untuk mengukur, menafsirkan, 
dan menilai sebuah hasil proyek dengan menilai jasa, 
kelayakan, signifikansi, dan kejujuran. Tujuan utamanya 
adalah untuk memastikan sejauh mana kebutuhan siswa sudah 
terpenuhi. 
Stufflebeam dan Shinkfield (2007) menyarankan bahwa 
kombinasi teknik harus digunakan utuk menilai pemahaman 
tentang hasil proyek. Hal ini membantu meng-cross-check 
berbagai hasil pengujian. Hal ini antara lain studi kasus, tes 
analisis rekaman foto, dan perbandingan rating.Menyediakan 
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umpan-balik juga sangat penting terutama dalam pengambilan 
kesimpulan.  
 Stufflebeam membagi proses evaluasi menjadi 4 tipe 
keputusan yang dijelaskan dalam tabel berikut.  (Stufflebeam 
and Kellaghan, 2003:62) 
Tabel 1. Empat tipe Model Evaluasi CIPP 
 
EVALUASI 
KONTEKS 
EVALUASI 
MASUKAN 
EVALUASI 
PROSES 
EVALUASI 
PRODUK 
TUJUAN 
Menjelaskan 
konteks operasi, 
untuk 
mengidentifikasi 
dan menilai 
kebutuhan dan 
peluang dalam 
konteks, dan 
untuk 
mendiagnosa 
masalah yang 
mendasari 
kebutuhan dan 
peluang. 
Untuk 
mengidentifikasi 
dan menilai 
sistem 
kemampuan, 
input yang 
tersedia strategi, 
dan desain 
untuk 
menerapkan 
strategi 
Untuk 
mengidentifikasi 
atau memprediksi, 
dalam proses 
terdeteksi dalam 
desain prosedural 
atau 
pelaksanaannya, 
untuk 
memberikan 
informasi untuk 
keputusan pra 
program, dan 
untuk 
mempertahankan 
catatan peristiwa 
prosedural dan 
kegiatan 
Untuk 
menghubungkan 
informasi hasil 
untuk 
tujuan dan 
konteks, 
masukan, dan 
informasi proses. 
METODE 
Dengan 
menggambarkan 
konteks; dengan 
Membandingkan  
input dan output  
aktual dan yang 
di inginkan; 
dengan 
membandingkan 
kinerja sistem 
kemungkinan 
dan mungkin; 
dan dengan 
menganalisis 
kemungkinan 
penyebab 
perbedaan antara 
aktualitas dan 
niat 
Dengan 
menggambarkan 
dan 
menganalisis 
sumber daya 
manusia dan 
material yang 
tersedia, dan 
solusi strategi, 
dan desain 
prosedural 
untuk relevansi, 
kelayakan dan 
ekonomi dalam 
tindakan yang 
akan diambil 
Dengan 
memantau 
kegiatan potensi 
hambatan 
prosedural dan 
sisa waspada 
terhadap orang-
orang yang tak 
terduga, dengan 
mendapatkan 
informasi yang 
ditentukan untuk 
keputusan 
terprogram, dan 
menggambarkan 
proses 
sebenarnya. 
Dengan 
mendefinisikan 
secara 
operasional dan 
pengukuran 
kriteria yang 
terkait dengan 
tujuan, dengan 
membandingkan 
pengukuran ini 
dengan standar 
yang telah 
ditentukan atau 
basa komparatif, 
dan dengan 
menafsirkan 
hasil dalam hal 
mencatat 
konteks, 
masukan dan 
proses informasi 
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa model 
evaluasi CIPP adalah model evaluasi yang berisi empat bagian 
evaluasi yang terdiri dari Context evaluation ( evaluasi terhadap 
konteks ), Input evaluation ( evaluasi terhadap masukan), Process 
evaluation (evaluasi terhadap proses), Product evaluation (evaluasi 
terhadap hasil) yang masing-masing saling berkesinambungan satu 
dengan yang lain. 
b. Evaluasi Model UCLA 
Evaluasi model UCLA adalah  kerangka evaluasi seperti CIPP 
yang disusun oleh Alkin. UCLA merupakan singkatan dari 
University of California in Los Angeles.  Alkin mendefinisikan 
evaluasi sebagai suatu proses meyakinkan keputusan, memilih 
informasi yang tepat, mengumpulkan, dan menganalisis informasi 
sehingga dapat melaporkan ringkasan data yang berguna bagi 
HUBUNGAN 
PENGAMBILAN 
KEPUTUSAN 
DALAM 
PROSES 
PERUBAHAN 
Untuk memutus 
pengaturan 
untuk dilayani, 
tujuan yang 
terkait dengan 
memenuhi 
kebutuhan atau 
menggunakan 
peluang, dan 
tujuan yang 
terkait dengan 
masalah 
pemecahan, 
yaitu, untuk 
perencanaan 
diperlukan 
perubahan 
Untuk memilih 
sumber 
dukungan, 
strategi solusi, 
dan desain 
prosedural, 
yaitu, untuk 
kegiatan 
perubahan 
penataan 
Untuk 
melaksanakan dan 
menyempurnakan 
desain dan 
prosedur 
Program, yaitu, 
untuk 
mempengaruhi 
proses kontrol 
Untuk 
memutuskan 
untuk 
melanjutkan, 
menghentikan, 
mengubah atau 
memfokuskan 
kembali kegiatan 
perubahan, dan 
untuk 
menghubungkan 
kegiatan untuk 
fase utama lain 
dari proses 
perubahan, yaitu, 
untuk daur ulang 
kegiatan 
perubahan 
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pembuat keputusan dalam memilih beberapa alternatif.  Ia 
menyatakan terdapat lima macam hal yang dievaluasi, yaitu : 
1) System assesment,  memberikan informasi tentang suatu 
sistem. 
2) Program planning, membantu pemilihan program tertentu 
yang mungkin akan berhasil memenuhi kebutuhan program. 
3) Program implementation,  menyiapkan informasi pengenalan 
program kepada kelompok tertentu. 
4) Program improvement,  memberikan informasi tentang 
fungsidan kerja suatu program, Sudahkah tercapai tujuan dan 
apakah terdapat halangan atau tidak. 
5) Program certification,  yang memberi informasi tentang nilai 
atau guna suatu program. 
c. Model Brinkerhoff  
Setiap desain evaluasi umumnya terdiri atas elemen-elemen 
yang sama, ada banyak cara untuk menggabungkan elemen 
tersebut, masing masing ahli atau evaluator mempunyai konsep 
yang berbeda  dalam hal ini. Brinkerhoff  dan kawan-kawan yang 
dikutip dalam buku Farida Yusuf  Tayibnapis  (2000:16) 
mengemukakan 3 golongan evaluasi yang disusun berdasarkan 
penggabungan elemen-elemen yang sama, seperti evaluator-
evaluator lain, namun dalam komposisi dan versi mereka sendiri 
sebagai berikut. 
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1)  Fixed vs Emergent Evaluation Design.  Dapatkah  masalah 
evaluasi dan kriteria akhirnya  dipertemukan? Apabila 
demikian, apakah itu suatu keharusan? 
2) Formative vs Summative Evaluation.  Apakah evaluasi akan 
dipakai untuk perbaikan atau untuk melaporkan kegunaan atau 
manfaat suatu program? Atau keduanya? 
3) Experimental and Quasi experimental Design vs 
Natural/Unobtrusive Inquiry. Apakah evaluasi akan 
melibatkan intervensi kedalam kegiatan program/mencoba 
memanipulasi kondisi, orang diperlakukan, variabel 
dipengaruh dan sebagainya, atau hanya diamati, atau 
keduanya?  
Jawaban untuk ketiga pertanyaan tersebut tidak terlalu tepat 
(misalnya, mungkin Anda akan mencoba quasi experimental design  
yang melibatkan juga natural inquiry). Namun kategori-kategori 
yang dikemukakan oleh pembagian yang luas ini mencerminkan 
sejumlah macam evaluasi dan kontrol yang Anda inginkan selama 
proses evaluasi. Menentukan dimana anda berdiri walaupun secara 
umum, hal ini akan menolong anda mengembangkan langkah awal 
yang membantu anda menerangkan, memberi petunjuk, dan 
menilai tugas-tugas evaluasi.   
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d. Model Stake atau model Countenance 
Stake merupakan ahli yang mengemukakan model evaluasi 
ini. analisis proses evaluasi yang dikemukakan membawa dampak 
yang cukup besar dalam bidang ini dan meletakan dasar yang 
sederhana namun merupakan konsep yang  kuat untuk 
perkembangan yang lebih jauh dalam bidang evaluasi. Stake 
menekankan adanya dua jenis operasi  dalam kegiatan evaluasi 
yaitu Descriptions and Judgement  dan membedakan  menjadi  3 
tahap dalam program pendidikan, yaitu : Antecendents (Context), 
Transactions (Process), dan Outcomes (Output). 
Matrix Desciptions menunjukan Intens (Goals)  dan 
Observations (Effects)  atau yang sebenarnya terjadi.  Judgements 
mempunyai 2 aspek, yaitu Standard dan Judgement. 
Kegiatan evaluasi yang dibagi dalam diagram Stake 
menggambarkan perbandingan dari program yang berjalan dengan 
standar dari program tersebut .Hal yang penting dalam model ini 
bahwa evaluator yang membuat  keputusan  tentang program yang 
di evaluasi. Dalam model ini, antecendents (masukan), transaction 
(proses), dan outcomes (hasil) suatu program dibandingkan dengan 
keadaan yang sebenarnya dan suatu standar program untuk menilai 
guna program. 
Penelitian ini menggunakan  model evaluasi CIPP yang 
dikembangkan  oleh Stufflebeam. Menurut Widoyoko (2009:184)  
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model evaluasi CIPP lebih komprehensif diantara model evaluasi 
lainnya, karena objek evaluasi tidak hanya pada hasil semata tetapi 
juga mencakup konteks, masukan, proses, dan hasil.  Model 
evaluasi CIPP  dikatakan komprehensif karena merupakan model 
yang  luas dalam cakupannya dan  detail atau lengkap untuk 
mengevaluasi suatu program. Tidak hanya berfokus untuk 
mengukur hasil program namun evaluasi digunakan untuk menilai 
kenapa program itu ada, apa saja  sumber yang diperlukan, 
bagaimana proses pelaksanaan program, dan terakhir apa hasil dari 
program tersebut. Keempat aspek ini dievaluasi untuk mencapai 
suatu keputusan. 
B. Kriteria Evaluasi Pembelajaran Membaca Permulaan Dengan Model 
CIPP 
1. Konteks  
Evaluasi konteks terdiri atas evaluasi terhadap perencanaan materi, 
latar belakang siswa, jumlah pengajar, dan jumlah siswa. Berikut adalah 
kriteria evaluasi konteks. 
a. Perencanaan materi 
Evaluasi terhadap perencanaan materi didasarkan pada 
kesesuaian antara perencanaan materi yang disusun oleh guru 
dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang ada dalam 
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 
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b. Latar belakang siswa  
Perkembangan individu selain dipengaruhi oleh faktor bawaan 
juga sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor lain yang berkaitan 
dengan latar belakang siswa seperti faktor lingkungan berupa faktor 
psikososial yang meliputi stimulasi, motivasi, pola asuh dan kasih 
sayang orang tua. 
c. Jumlah pengajar 
Di setiap SD/MI tersedia 1 (satu) orang guru untuk setiap 32 
siswa dan 6 (enam) orang guru untuk setiap satuan pendidikan, dan 
untuk daerah khusus 4 (empat) orang guru setiap satuan pendidikan 
d. Input siswa 
Berdasar Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar 
Proses, jumlah maksimal siswa setiap rombongan belajar pada 
sekolah dasar adalah 28 siswa. Dengan demikian, apabila siswa 
melebihi jumlah tersebut, maka tidak sesuai dengan kriteria dan 
pembelajaran yang dilangsungkan cenderung tidak efektif. 
Berdasarkan observasi awal, jumlah siswa kelas 1 di SD Negeri 2 
Jangkrikan berjumlah 14 siswa. Berdasarkan hasil tersebut, maka 
SD Negeri 2 Jangkrikan dapat dikatakan sesuai dengan kriteria di 
atas. 
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2. Input 
a. Latar Belakang Guru 
Setiap guru wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan 
kompetensi guru yang berlaku secara nasional. Peraturan mengenai 
standar kompetensi oleh guru termaktub dalam Permendiknas No. 16 
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru. Guru 
SD/MI harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum 
diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan 
SD/MI (D-IV/S1PGSD/PGMI) atau psikologi yang diperoleh dari 
program studi yang terakreditasi. Standar kompetensi guru 
dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat 
kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. 
1) Kompetensi Pedagogik 
a) Menguasai karakteristik siswa usia sekolah dasar dari aspek 
fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual. 
b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
c) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 
d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran. 
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f) Memfasilitasi pengembangan potensi siswa untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
g) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
siswa. 
h) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar. 
i) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
j) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran. 
2) Kompetensi Profesional 
a) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 
yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 
b) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 
c) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara 
kreatif. 
d) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan 
dengan melakukan tindakan reflektif. 
e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
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b. Sarana dan Prasarana 
1) Satu SD/MI memiliki minimum 6 rombongan belajar dan 
maksimum 24 rombongan belajar. 
2) Lahan terhindar dari potensi bahaya yang mengancam 
kesehatan dan keselamatan jiwa, serta memiliki akses untuk 
penyelamatan dalam keadaan darurat. 
3) Bangunan gedung memenuhi persyaratan kesehatan berikut. 
a) Mempunyai fasilitas secukupnya untuk ventilasi udara dan 
pencahayaan yang memadai. 
b) Memiliki sanitasi di dalam dan di luar bangunan gedung 
untuk memenuhi kebutuhan air bersih, pembuangan air 
kotor dan/atau air limbah, kotoran dan tempat sampah, 
serta penyaluran air hujan. 
c) Bahan bangunan yang aman bagi kesehatan pengguna 
bangunan gedung dan tidak menimbulkan dampak negatif 
terhadap lingkungan. 
4) Sebuah SD/MI sekurang-kurangnya memiliki prasarana 
sebagai berikut: 
(a) ruang kelas,  
(b) ruang perpustakaan, 
(c) laboratorium IPA, 
(d) ruang pimpinan, 
(e) ruang guru, 
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(f) tempat beribadah, 
(g) ruang UKS, 
(h) jamban, 
(i) gudang, 
(j) ruang sirkulasi, 
(k) tempat bermain/berolahraga. 
3. Proses 
Kriteria evaluasi pelaksanaan proses pembelajaran membaca 
permulaan didasarkan pada Permendiknas No. 41 tahun 2007 tentang 
Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Kriteria 
tersebut dijabarkan sebagai berikut.  
a. Persyaratan Pelaksanaan Proses Pembelajaran  
1) Rombongan belajar 
Jumlah maksimal siswa setiap rombongan belajar SD/MI adalah 28 
siswa  
2) Beban kerja minimal guru 
a) beban kerja guru mencakup kegiatan pokok yaitu 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih siswa, 
serta melaksanakan tugas tambahan; 
b) beban kerja guru sebagaimana dimaksud pada huruf a di atas 
adalah sekurang-kurangnya 24 (dua puluh empat) jam tatap 
muka dalam 1 (satu) minggu. 
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3) Buku teks pelajaran 
a) buku teks pelajaran yang akan digunakan oleh se-
kolah/madrasah dipilih melalui rapat guru dengan 
pertimbangan komite sekolah/madrasah dari bukubuku teks 
pelajaran yang ditetapkan oleh Menteri; 
b) rasio buku teks pelajaran untuk siswa adalah 1 : 1 per mata 
pelajaran; 
c) selain buku teks pelajaran, guru menggunakan buku panduan 
guru, buku pengayaan, buku referensi dan sumber belajar 
lainnya; 
d) guru membiasakan siswa menggunakan buku-buku dan sumber 
belajar lain yang ada di perpustakaan sekolah/madrasah. 
4) Pengelolaan kelas 
a) guru mengatur tempat duduk sesuai dengan karakteristik siswa 
dan mata pelajaran, sertaaktivitas pembelajaran yang akan 
dilakukan; 
b) volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran 
harus dapat didengar dengan baik oleh siswa; 
c) tutur kata guru santun dan dapat dimengerti oleh siswa; 
d) guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan 
kemampuan belajar siswa;  
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e) guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, 
keselamatan, dankeputusan pada peraturan dalam 
menyelenggarakan proses pembelajaran; 
f) guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons 
dan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung; 
g) guru menghargai pendapat siswa; 
h) guru memakai pakaian yang sopan, bersih, dan rapi; 
i) pada tiap awal semester, guru menyampaikan silabus mata 
pelajaran yang diampunya; dan 
j) guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai 
dengan waktu yang dijadwalkan. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. 
Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti dan kegiatan penutup. 
 
1) Kegiatan Pendahuluan 
  Dalam kegiatan pendahuluan, guru: 
(a) menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses   pembelajaran; 
(b) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 
28 
 
(c) menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai; 
(d) menyampaikan cakupan materi dan penjelasanuraian kegiatan 
sesuai  silabus.  
2) Kegiatan Inti 
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran 
untuk mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat 
dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. 
Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan 
dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran, yang dapat 
meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
(a) Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
i) melibatkan siswa mencari informasi yang luas dan dalam 
tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan 
menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan 
belajar dari aneka sumber; 
ii) menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sumber belajar lain; 
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iii) memfasilitasi terjadinya interaksi antarsiswa serta antara 
siswa dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar 
lainnya; 
iv) melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran; dan 
v) memfasilitasi siswa melakukan percobaan di 
laboratorium, studio, atau lapangan. 
 
b) Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
i) membiasakan siswa membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 
ii) memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik 
secara lisan maupun tertulis; 
iii) memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 
iv) memfasilitasi siswa dalam pembelajaran kooperatif can 
kolaboratif; 
v) memfasilitasi siswa berkompetisi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar; 
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vi) rnenfasilitasi siswa membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan balk lisan maupun tertulis, secara individual 
maupun kelompok; 
vii) memfasilitasi siswa untuk menyajikan r iasi; kerja 
individual maupun kelompok; 
viii) memfasilitasi siswa melakukan pameran, turnamen, 
festival, serta produk yang dihasilkan; 
ix) memfasilitasi siswa melakukan kegiatan yang 
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri siswa. 
c) Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
i) memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam 
bentuk lisan, tulisan,  isyarat, maupunhadiah terhadap 
keberhasilan siswa, 
ii) memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan 
elaborasi siswa melalui berbagai sumber, 
iii) memfasilitasi siswa melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan, 
iv) memfasilitasi siswa untuk memperoleh pengalaman 
yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar: 
v) berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam 
menjawab pertanyaan siswa yang menghadapi 
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kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan 
benar; 
vi) membantu menyelesaikan masalah; 
vii) memberi acuan agar siswa dapatmelakukan pengecekan 
hasil eksplorasi; 
viii) memberi informasi untuk bereksplorasi Iebih jauh; 
ix) memberikan motivasi kepada siswa yang kurang atau 
belum berpartisipasi aktif.  
3) Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru: 
a) bersama-sama dengan siswa dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan pelajaran; 
b) melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 
c) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran; 
d) merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling 
dan/atau memberikan tugas balk tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil belajar siswa; 
e) menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
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4. Produk 
Kriteria evaluasi pelaksanaan produk pembelajaran membaca 
permulaan didasarkan pada indikator yang dikembangkan menurut 
Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah. Kriteria tersebut dijabarkan sebagai 
berikut.  
Tabel 2. Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian hasil belajar siswa 
Kompetensi dasar Indikator 
Membaca nyaring Mengenali huruf dan membacanya 
sebagai suku kata, kata, dan kalimat 
sederhana 
Membaca nyaring (didengar siswa 
lain) kalimat demi kalimat dalam 
paragraf serta menggunakan lafal dan 
intonasi yang tepat sehingga dapat 
dipahami orang lain. 
 
Membaca bersuara Membaca teks pendek dengan lafal 
dan intonasi yang benar 
Membaca dengan memperhatikan 
tempat jeda untuk berhenti, menarik 
nafas, jeda panjang atau pendek. 
Membaca dengan memberikan 
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penekana pada kata tertemtu sesuai 
dengan konteksnya 
Mengidentifikasi kata-kata kunci dari 
bacaan agak panjang 
Membacakan penggalan cerita Membacakan penggalan cerita 
dengan lafal dan intonasi yang benar. 
 
C. MEMBACA PERMULAAN 
1. Pengertian Membaca Permulaan  
Membaca Permulaan merupakan tahapan proses belajar 
membaca bagi siswa sekolah dasar kelas awal. Siswa belajar untuk 
memperoleh kemampuan dan menguasai teknik-teknik membaca dan 
menangkap isi bacaan dengan baik. Oleh karena itu guru perlu 
merancang pembelajaran membaca dengan baik sehingga mampu 
menumbuhkan kebiasan membaca sebagai suatu yang menyenangkan. 
Empat aspek keterampilan berbahasa dalam dua kelompok 
kemampuan (Muchlisoh, 1992:119). 
a. Keterampilan yang bersifat menerima (reseptif) yang meliputi 
keterampilan membaca dan menyimak. 
b. Keterampilan yang bersifat mengungkap (produktif) yang meliputi 
keterampilan menulis dan berbicara. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) 
bertujuan meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi secara 
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efektif, baik lisan maupun tertulis, baik dalam situasi resmi non resmi, 
kepada siapa, kapan, dimana, untuk tujuan apa. bertumpu pada 
kemampuan dasar membaca dan menulis juga perlu diarahkan pada 
tercapainya kemahirwacanaan.  
Pada tingkatan membaca permulaan, pembaca belum 
memiliki keterampilan kemampuan membaca yang sesungguhnya, 
tetapi masih dalam tahap belajar untuk memperoleh keterampilan atau 
kemampuan membaca. Membaca pada tingkatan ini merupakan 
kegiatan belajar mengenal bahasa tulis. Melalui tulisan itulah siswa 
dituntut dapat menyuarakan lambang-lambang bunyi bahasa tersebut, 
untuk memperoleh kemampuan membaca diperlukan tiga syarat, yaitu 
kemampuan membunyikan. 
a) Lambang-lambang tulis, 
b) Penguasaan kosakata untuk memberi arti, dan 
c) Memasukkan makna dalam kemahiran bahasa. 
Membaca Permulaan merupakan suatu proses keterampilan 
dan kognitif. Proses keterampilan menunjuk pada pengenalan dan 
penguasaan lambang-lambang fonem, sedangkan proses kognitif 
menunjuk pada penggunaan lambang-lambang fonem yang sudah 
dikenal untuk memahami makna suatu kata atau kalimat (Nuryati, 
2007). 
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2. Tujuan Membaca Permulaan 
Pembelajaran Membaca Permulaan diberikan di kelas I dan II. 
Tujuannya adalah agar siswa memiliki kemampuan memahami dan 
menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk 
dapat membaca lanjut. Tujuan membaca permulaan juga dijelaskan 
dalam (Depdikbud, 1994:4) yaitu agar “Siswa dapat membaca kata-
kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat”. 
Pelaksanaan Membaca Permulaan di kelas I Sekolah Dasar 
dilakukan dalam dua tahap, yaitu membaca periode tanpa buku dan 
membaca dengan menggunakan buku. Pembelajaran membaca tanpa 
buku dilakukan dengan cara mengajar dengan menggunakan media 
atau alat peraga selain buku misalnya kartu gambar, kartu huruf, kartu 
kata dan kartu kalimat. Pembelajaran membaca dengan buku 
merupakan kegiatan membaca dengan menggunakan buku sebagai 
bahan pelajaran. 
Dalam teori pendidikan klasik, mendidik anak-anak pra-sekolah 
dan kelas-kelas rendah belum memberi pengetahuan intelektual. 
Pendidikan lebih ditekankan pada usaha menyempurnakan rasa. Yang 
harus dikembangkan adalah kecerdasan bersosialisasi dengan 
lingkungan sekitar dan pengendalian emosinya. Pendidikan pra-
sekolah sesungguhnya ditekankan pada bagaimana menumbuhkan 
perasaan senang berimajinasi, menggunggah dan menggali hal-hal 
kecil di sekitarnya. Jika anak sudah senang terhadap hal-hal tersebut, 
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dengan sendirinya minat dan potensi akademiknya akan tumbuh tepat 
pada waktunya, yaitu ketika tantangan dan tuntutan hidupnya semakin 
besar. Pembelajaran bahasa yang utama ialah sebagai alat komunikasi. 
Seorang anak belajar bahasa karena di desak oleh kebutuhan untuk 
berkomunikasi dengan orang-orang di lingkungan sekitar. Oleh karena 
itu sejak dini anak-anak diarahkan agar mampu menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar untuk berkomunikasi dalam berbagai 
situasi yaitu, mampu menyapa, mengajukan pertanyaan, menjawab, 
menyebutkan pendapat dan perasaan melalui bahasa. 
 
3. Bimbingan Guru dalam Pelajaran Membaca Permulaan  
Peran guru sebagai fasilitator sangat berpengaruh besar terhadap 
perkembangan peningkatan belajar anak. Keberhasilan belajar anak 
tidak lepas dari cara guru membimbing dan mendidik siswanya. 
Bimbingan yang harus dilakukan guru dalam menghadapi anak yang 
mengalami kesulitan membaca antara lain. 
a. Bimbingan terhadap Siswa yang kurang mengenali huruf 
Langkah yang harus ditempuh guru dalam membantu anak yang 
mengalami kesulitan kurang mengenali huruf ini dapat berupa : 
1. Huruf dijadikan bahan nyanyian. 
2. Menampilkan huruf dan mendiskusikan bentuk 
(karakteristiknya) khususnya huruf-huruf yang memiliki 
kemiripan bentuk (misalnya p, b, dan d). 
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b. Bimbingan terhadap Siswa yang membaca kata demi kata 
Langkah yang dilakuan guru untuk mengatsi anak yang mengalami 
kesulitan jenis ini adalah. 
1. Gunakanlah bacaan yang tingkat kesulitannya rendah. 
2. Anak disuruh menulis kalimat dan membacanya dengan keras. 
3. Jika kesulitan ini disebabkan oleh kurangnya penguasaan 
kosakata, maka perlu pengayaan kosakata. 
4. Jika anak tidak menyadari bahwa dia membaca kata demi kata, 
rekamlah kegiatan anak membaca dan putarlah hasil rekaman 
tersebut. 
c. Bimbingan terhadap Siswa yang salah memparafrase 
Langkah yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan ini yaitu 
dengan cara. 
1. Jika kesalahan disebabkan ketidaktahuan anak terhadap makna 
kelompok kata (frasa), sajikan sejumlah kelompok kata dan 
latihkan cara membacanya. 
2. Jika kesalahan disebabkan oleh ketidaktahuan anak tentang 
tanda baca, perkenalkan fungsi tanda baca dan cara 
membacanya. 
3. Berikan paragraf tanpa tanda baca, suruhlah anak untuk 
membacanya. 
4. Selanjutnya ajaklah anak untuk menuliskan tanda baca pada 
paragraf tersebut. 
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d. Bimbingan terhadap Siswa yang miskin pelafalan 
Untuk mengatasi kesulitan pelafalan, guru dapat menggunakan cara 
berikut. 
1. Bunyi-bunyi yang sulit diucapkan perlu diajarkan secara 
tersendiri. 
2. Bagi anak yang tidak dapat mengucapkan kata secara tepat 
berikan latihan khusus pengucapan kata-kata tertentu yang 
dipandang sulit. 
e. Bimbingan terhadap Siswa yang mengalami penghilangan kata 
Untuk mengatasi hal ini ditempuh cara. 
1. Anak disuruh membaca ulang. 
2. Kenali jenis kata atau frasa yang dihilangkan. 
3. Berikan latihan membaca kata atau frasa. 
f. Bimbingan terhadap Siswa yang sering mengulangi kata 
Upaya yang dilakukan guru dalam hal ini antara lain. 
1. Anak perlu disadarkan bahwa mengulang kata dalam membaca 
merupakan kebiasaan buruk. 
2. Kenali jenis kata yang sering diulang. 
3. Siapkan kata atau frasa jenis untuk dilatihkan. 
g. Bimbingan terhadap Siswa yang sering melakukan pembalikan 
kata 
Upaya mengatasi kesulitan ini dapat dikukuhkan dengan 
cara sebagai berikut. 
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1. Anak perlu disadarkan bahwa membaca (dalam bahan yang 
menggunakan sistem alfabetis) menggunakan orientasi dari kiri 
ke kanan. 
2. Bagi anak yang kurang menguasai hubungan huruf-bunyi, 
siapkan kata-kata yang memiliki bentuk serupa untuk dilatihkan. 
3. Latihan hendaknya dilakukan dalam bentuk kata yang 
bermakna, misalnya : huruf p dan b dilatihkan dengan 
menggunakan kata pagi dan bagi. 
h. Bimbingan terhadap Siswa yang memiliki kebiasaan 
menyisipkan kata 
Untuk mengatasi hal ini, bimbinglah anak dengan menyuruh 
anak membaca dengan pelan-pelan dan mengingatkan bahwa dia 
telah menambahkan kata dalam membaca. 
i. Bimbingan terhadap Siswa yang memiliki kebiasaan 
mengganti suku kata 
Untuk mengatasi hal ini dapat dilakukan dengan cara. 
1. Gunakan bahan bacaan yang teramsuk kategori mudah. 
2. Identifikasi kata-kata yang sulit diucapkan oleh anak. 
3. Latihkan cara mengucapkan kata-kata tersebut. 
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j. Bimbingan terhadap Siswa yang memiliki kebiasaan 
menggunakan gerak bibir dan jari telunjuk 
Untuk mengubah kebiasaan anak yang selalu menggerakkan 
bibir sewaktu membaca dalam hati, dapat dilakukan dengan cara 
sebagai berikut. 
1. Anak disuruh mengumumkan suatu kalimat, selanjutnya suruh 
anak untuk mengulangi membaca kalimat tersebut tanpa 
mengunyam. 
2. Jelaskan pada anak bahwa membaca mengunyam dapat 
menghambat keefektifan membaca. 
Sedangkan untuk menghadapi anak yang menggunakan jari 
telunjuk dalam membaca, dapat dilakukan kegiatan berikut. 
1. Perhatikan apakah anak mengalami gangguan mata. 
2. Gunakan bacaan yang cetakannya besar dan jelas. 
3. Latihkan teknik membaca prosa. 
4. Peringkatkan anak untuk tidak menggunakan jari telunjuk dalam 
membaca. 
4. Metode yang digunakan dalam pembelajaran membaca 
permulaan. 
Dalam Pembelajaran Permulaan ada beberapa metode yang 
digunakan antara lain. 
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a. Metode Eja 
Pembelajaran Membaca Permulaan dengan metode ini 
memulai pengajarannya dengan mengenalkan huruf-huruf secara 
alpabetis. Huruf-huruf tersebut dilafalkan anak sesuai bunyinya 
menurut abjad. Setelah melalui tahapan ini , para siswa diajak 
untuk berkenalan dengan suku kata dengan cara merangkaikan 
beberapa huruf yang sudah dikenalnya. 
Misalnya. 
- b, a – ba (dibaca be.a – ba) 
- d,u – du (dibaca de.u – du) 
- ba-du dilafalkan badu 
- b, u, k, u menjadi b.u – bu (dibaca be.u – bu) 
- k.u – ku (dibaca ka.u – ku) 
Proses ini sama dengan menulis permulaan, setelah anak-
anak bisa menulis huruf-huruf lepas, kemudian dilanjutkan dengan 
belajar menulis rangkaian huruf yang berupa suku kata. Proses 
pembelajaran selanjutnya adalah pengenalan kalimat-kalimat 
sederhana. Contoh-contoh perangkaian huruf menjadi suku kata, 
suku kata menjadi kata, dan kata menjadi kalimat. Dalam 
pemilihan bahan ajar membaca dan menulis permulaan hendaknya 
dimulai dari hal-hal yang konkret menuju hal-hal yang abstrak, dari 
hal-hal yang mudah, akrab, familiar dengan kehidupan anak 
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menuju yang sulit dan mungkin merupakan sesuatu yang baru bagi 
anak. 
b. Metode Bunyi dan Abjad 
Proses Pembelajaran Membaca Permulaan dengan metode 
bunyi hampir sama dengan metode eja, hanya saja perbedaannya 
terletak pada sistem pelafalan abjad atau huruf. 
Misalnya: 
huruf b dilafalkan /beh/ 
huruf d dilafalkan /deh/ 
huruf c dilafalkan /ceh/ 
huruf g dilafalkan /geh/ 
huruf p dilafalkan /peh/ dan sebagainya. 
Dengan demikian kata “nani” dieja menjadi:En.a – na 
En.i – ni – dibaca – na-ni 
Metode abjad ini sebenarnya merupakan bagian dari metode 
eja. Prinsip dasar proses pembelajarannya tidak jauh berbeda 
dengan metode eja/abjad. Perbedaannya hanya terletak pada cara 
atau sistem pembacaan (pelafalan) abjad. Beda antara metode 
abjad, huruf diucapkan sebagai abjad, sedangkan pada metode 
bunyi huruf diucapkan sebagai bunyi. 
 
 
 
43 
 
c. Metode Suku Kata dan Metode Kata 
Proses Pembelajaran Membaca Permulaan dengan 
metode ini diawali dengan pengenalan suku kata seperti ba, bi, be, 
bu, bo, ca, ci, cu, ce, co, da, di, du, de, do, dan seterusnya. Suku-
suku kata tersebut kemudian dirangkaikan menjadi kata-kata 
bermakna. Sebagai contoh, dari daftar suku kata tadi, guru dapat 
membuat berbagai variasi pada suku kata menjadi kata-kata 
bermakna, untuk bahan ajar membaca dan menulis permulaan, 
kata-kata tadi  
Misalnya: 
ba-bi cu-ci da-da ka-ki 
ba-bu ca-ci du-da ku-ku 
bi-bi ci-ca da-du ka-ku 
ba-ca ka-ca du-ka ku-da 
Kegiatan ini dapat dilanjutkan dengan proses perangkaian 
kata menjadi kalimat sederhana. Contoh perangkaian kata menjadi 
kalimat dimaksud seperti pada contoh dibawah ini. 
ka-ki ku-da 
ba-ca bu-ku 
cu-ci ka-ki (dan sebagainya). 
Jika kita simpulkan, langkah-langkah pembelajaran membaca 
dan menulis permulaan dengan metode suku kata adalah. 
a) tahap pertama, pengenalan suku-suku kata 
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b) tahap kedua, perangkaian suku-suku kata menjadi kata 
c) tahap ketiga, perangkaian kata menjadi kalimat sederhana 
d) tahap keempat, pengintegrasian kegiatan perangkaian dan 
pengupasan (kalimat kata-kata – suku kata – kata). 
d. Metode Global 
Sebagai contoh, dibawah ini merupakan bahan ajar untuk 
membaca dan menulis permulaan yang menggunakan metode 
global. 
1. memperkenalkan gambar dan kalimat 
2. menguraikan salah satu kalimat menjadi kata; kata menjadi suku 
kata; suku kata menjadi huruf-huruf. 
Misalnya :  
ini mimi 
ini mimi 
i-n-i mi-mi 
i-n-i m-i-m-i 
e. Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) 
SAS merupakan salah satu jenis metode yang biasa 
digunakan untuk proses pembelajaran membaca dan menulis 
permulaan bagi siswa pemula.  Dalam hal ini Momo (1979) 
mengungkapkan beberapa cara, metode ini dibagi menjadi dua 
tahap, yakni : tanpa buku dan menggunakan buku. 
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5. Faktor-faktor Yang Menyebabkan Anak Mengalami Kesulitan 
Membaca Permulaan.  
Membaca merupakan proses memperoleh makna dari barang 
cetak (Spodek dan Sacacho, 1994 dalam http://digilib.unnes.ac.id). 
Dalam praktek lapangan, banyak kita jumpai pada anak usia SD, 
terutama di kelas rendah masih terhitung banyak siswa yang 
mengalami kesulitan belajar dalam hal membaca bacaan. Hal ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor internal (yang berasal 
dari diri pembaca) maupun faktor eksternal (yang berasal dari luar diri 
pembaca). 
- Faktor internal antara lain meliputi : minat baca, kepemilikan 
kompetensi pembaca, motivasi dan kemampuan pembacanya.  
- Faktor eksternal antara lain meliputi unsur-unsur yang berasal 
dari lingkungan baca. 
a. Faktor Internal 
1) Minat baca:Minat merupakan kegiatan siswa dengan penuh 
kesadaran terhadap suatu objek, oleh karena itu minat perlu 
dikembangkan dan dilatih dengan pembiasaan- pembiasaan 
terus menerus. Jika minat baca anak rendah maka tingkat 
keberhasilan anak dalam membaca akan sulit tercapai. Minat 
baca anak harus ditumbuhkembangkan sejak dini. Dan untuk 
membangkitkan minat baca siswa, guru harus memberikan 
motivasi dan bimbingan pada diri siswa. 
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2) Motivasi:Kegiatan pembelajaran akan berhasil dan tercapai 
tujuannya jika dalam diri siswa tertanam motivasi. Motivasi 
dalam proses pembelajaran berfungsi untuk: fungsi 
membangkitkan (arousal function) yaitu mengajak siswa 
belajar, fungsi harapan (expectasi function) yaitu apa yang harus 
bisa dilakukan setelah berakhirnya pengajaran, fungsi intensif 
(incentive function) yaitu memberikan hadiah pada prestasi yang 
akan datang, (4) fungsi disiplin (disciplinary function) yaitu 
menggunakan hadiah dan hukuman untuk mengontrol tingkah 
laku yang menyimpang. 
3) Kepemilikan Kompetensi Membaca : Keterampilan berbahasa 
ada empat, yaitu:keterampilan membaca, berbicara, menyimak 
dan menulis. Keterampilan dalam membaca diperlukan latihan- 
latihan tahap demi tahap. Kegiatan membaca terkait dengan 
pengenalan huruf, bunyi dan huruf atau rangkaian kata, makna 
atau maksud dan pemahaman terhadap makna atau maksud. Jika 
kegiatan membaca tidak dilakukan secara teratur maka 
keterampilan membaca yang dimiliki anak akan berkurang 
dengan sendirinya. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal ini meliputi unsur-unsur yang berasal dari 
lingkungan baca. Dalam hal ini sekolah sebagai pusat kebudayaan 
harus menciptakan siswa yang gemar membaca melalui 
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perpustakaan sekolah. Sekolah harus dapat menciptakan suasana 
perpustakaan yang menyenangkan dan memberi kenyamanan siswa 
dalam belajar. Lingkungan baca sangat mempengaruhi tingkat 
keberhasilan membaca anak. Lingkungan baca anak yang 
menyenangkan akan memberi kenyamanan bagi si pembaca dan 
mempermudah anak dalam membaca. 
1) Kesulitan Yang dihadapi Anak Dalam Membaca Permulaan :  
Dalam pelaksanaan pengajaran membaca, guru seringkali 
dihadapi pada anak yang mengalami kesulitan belajar membaca 
khususnya di kelas rendah. Kesulitan-kesulitan tersebut antara 
lain: 
a) Kurang mengenali huruf adalah ketidakmampuan anak dalam 
mengenal huruf-huruf alfabetis seringkali dijumpai oleh guru 
yang sulit membedakan huruf besar / kapital dan huruf kecil. 
- Membaca kata demi kata adaah jenis kesulitan ini 
biasanya berhenti membaca setelah membaca sebuah 
kata, tidak segera diikuti dengan kata berikutnya. Hal 
ini disebabkan oleh : 
b) gagal menguasai keterampilan pemecahan kode (decoding). 
c) gagal memahami makna kata. 
d) kurang lancar membaca. 
- Pemparafase yang salah merupakan kesulitan yang 
terjadi pada anak. Dalam membaca anak seringkali 
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melakukan pemenggalan (berhenti membaca) pada 
tempat yang tidak tepat atau tidak memperhatikan tanda 
baca, khususnya tanda koma. 
- Miskin pelafalan adalah ketidak tepatan pelafalan kata 
disebabkan anak tidak menguasai bunyi-bunyi bahasa 
(fonem). 
- Penghilangan, penghilangan yang dimaksud adalah 
menghilangkan (tidak dibaca) kata atau frasa dari teks 
yang dibacanya. Biasanya disebabkan ketidakmampuan 
anak mengucapkan huruf-huruf yang membentuk kata. 
- Pengulangan adalah kebiasaan anak mengulangi kata 
atau frasa dalam membaca disebabakan oleh faktor 
tidak mengenali kata, kurang menguasai huruf, bunyi, 
atau rendah keterampilannya. 
- Pembalikan adalah kegiatan membaca dengan 
menggunakan orientasi dari kanan ke kiri. Kata nasi 
dibaca isan. Selain itu, pembalikan juga dapat terjadi 
dalam membunyikan huruf-huruf, misal huruf b dibaca 
d, huruf p dibaca g. Kesulitan ini biasanya dialami oleh 
anak-anak kidal yang memiliki kecenderungan 
menggunakan orientasi dari kanan ke kiri dalam 
membaca dan menulis. 
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- Penyisipan adalah kebiasaan anak untuk menambahkan 
kata atau frase dalam kalimat yang dibaca juga 
dipandang sebagai hambatan dalam membaca, 
misalnya, anak menambah kata seorang dalam kalimat 
“anak sedang bermain”. 
- Penggantian adalah kebiasaan mengganti suatu kata 
dengan kata lain disebabkan ketidakmampuan anak 
membaca suatu kata, tetapi dia tahu dari makna kata 
tersebut. Misalnya, karena anak tidak bisa membaca 
kata mengunyah maka dia menggantinya dengan kata 
makan. 
- Menggunakan gerak bibir, jari telunjuk dan 
menggerakkan kepala adalah kebiasaan anak 
menggerakkan bibir, menggunakan telunjuk dan 
menggerakan kepala sewaktu membaca dapat 
menghambat perkembangan anak dalam membaca. 
6. Kriteria Penilaian Membaca Permulaan  
Kriteria Penilaian Membaca berdasarkan:  
a. Ketepatan dan kejelasan pengucapan 
b. Kelancaaran dalam membaca 
c. Kewajaran intonasi  
d. Volume suara  
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Hasil penilaian dinilai dengan menggunakan kriteria yang di adaptasi 
2 buku pendidikan bahasa dan sastra Indonesia di kelas rendah dalam 
Hartati, et.al (2006:245) 
D. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan belajar yang bertujuan 
agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. 
Tetapi pada kenyataannya siwa masih kesulitan menerima pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Seperti yang terjadi di SD Negeri 2 Jangkrikan, pada 
pembelajaran membaca permulaan masih banyak siswa yang belum mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Secara umum siswa SD Negeri 2 
Jangkrikan berada dalam rentang minat belajar membaca permulaan rendah 
yang sangat berpengaruh pada hasil belajar. Untuk lebih jelasnya, kerangka 
berpikir dapat dilihat pada bagan dibawah ini.  
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Gambar 1. Bagan Alir Kerangka Berpikir 
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BAB III  
METODE PENELITIAN  
 
A. Desain Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah Evaluasi Deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Secara kualitatif, penelitian ini diharapkan mampu menggambarkan 
keadaan yang sebenarnya (naturalistik) di lapangan.  
 Model evaluasi yang digunakan adalah model yang dikenalkan oleh 
Stufflebeam yaitu model evaluasi CIPP. Model CIPP terdiri dari empat 
sasaran evaluasi, yaitu evaluasi terhadap konteks (context), evaluasi terhadap 
masukan (input), evaluasi terhadap proses (process), dan evaluasi terhadap 
produk (product). Peneliti akan berfokus pada evaluasi input dan akan 
mengevaluasi latar belakang guru pengampu, latar belakang siswa, serta 
sarana dan prasarana yang ada. 
Pendekatan evaluasi yang digunakan adalah pendekatan yang berfokus 
pada tujuan atau The Goal Approach. “Pendekatan ini memakai tujuan 
program sebagai kriteria untuk memenuhi keberhasilan” (Tayibnapis, 
2000:24).  Pendekatan  ini mengumpulkan data di  lapangan kemudian untuk 
mengukur keberhasilan program ditinjau dari tujuan program sehingga dapat 
digunakan acuan pengembangan program selanjutnya. 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian evaluasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan kriteria tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
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(Sugiyono, 2008:117). Subjek yang terdapat dalam penelitian evaluasi ini 
adalah Guru dan siswa kelas I SD Negeri 2 Jangkrikan. Penentuan subjek 
dalam penelitian dilakukan dengan teknik sampling bertujuan (purposive 
sampling).  Sampel bertujuan pemilihan sekelompok subjek didasarkan atas 
ciri-ciri atau sifat-sifat khusus. Maksud dari pemilihan sampel dalam hal ini 
adalah untuk menjaring atau menggali sebanyak mungkin informasi dari 
berbagai macam sumber data. 
C. Lokasi Penelitian 
Penelitian akan dilakukan di SD Negeri 2 Jangkrikan yang beralamat di 
Jl. Bruno Km. 14 Jangkrikan, Kepil, Wonosobo, Jawa Tengah. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian dalam penelitian evaluasi merupakan gejala yang 
menjadi fokus untuk diamati. Variabel penelitian adalah segala yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti kemudian dipelajari sehingga 
terkumpul informasi hal tersebut dan akhirnya ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2008: 60).  
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel mandiri atau variabel 
yang berdiri sendiri, yaitu dalam penelitian ini tidak membuat perbandingan 
variabel itu pada sampel lain dan mencari hubungan variabel itu dengan 
variabel lain (Sugiyono, 2008:56). Variabel mandiri dalam penelitian ini 
adalah evaluasi pembelajaran membaca permulaan di SD Negeri 2 
Jangkrikan.  
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E. Teknik Pengumpulan Data  
Arikunto (2010:265) menyatakan bahwa alat evaluasi atau 
pengumpulan data secara garis besar dapat digolongkan menjadi dua, yaitu tes 
dan non tes. Tes jika dilihat dari sudut kegunaanya untuk mengukur siswa, 
terdiri dari tiga macam yaitu tes diagnostik, tes formatif dan sumatif. 
Sedangkan non tes terdiri dari skala bertingkat, kuesioner, daftar tes, 
wawancara, pengamatan dan riwayat hidup.  
Berdasarkan macam–macam metode pengumpulan data ini, maka 
dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dipilih adalah :  
1.  Wawancara  
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara yang berpedoman. Wawancara dilakukan kepada subjek 
penelitian seperti Kepala sekolah, pendidik, dan siswa SD Negeri 2 
Jangkrikan. Wawancara ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi 
tentang konteks, input, proses dan produk pembelajaran membaca 
permulaan. Data wawancara digunakan sebagai penguatan data observasi. 
2. Observasi  
Observasi adalah kegiatan pengamatan yang meliputi perhatian 
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Observasi 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui secara langsung atau nyata 
tentang objek yang diteliti. Objek yang dijadikan target dalam observasi 
ini adalah siswa SD Negeri 2 Jangkrikan.  
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Tabel 3.  Metode Pengumpulan Data dan Sumber Data 
No. Variabel Sub Variabel Metode Sumber Data 
1 Konteks a. Latar belakang 
pembelajaran 
b. Tujuan 
c. Perencanaan 
pembelajaran 
Wawancara 
 
 
Kepala 
Sekolah 
 
 
2 Input a. Sarana dan prasarana 
 
b. Latar belakang guru 
Wawancara 
Observasi 
Wawancara 
Guru 
 
3 Proses a. Kegiatan 
pendahuluan 
b. Kegiatan Inti 
c. Kegiatan Penutup 
Wawancara 
 
 
Guru 
 
Siswa 
 
4 Produk Hasil belajar Wawancara 
Observasi 
Guru 
Siswa 
 
F. Intrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang akan digunakan adalah peneliti 
sendiri dengan bantuan orang lain. Moeleong (2007: 9) mengatakan bahwa 
dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain 
merupakan alat pengumpul data utama. Selain itu hanya manusia sebagai 
alat sajalah yang dapat berhubungan dengan subjek atau objek lainnya, 
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dan hanya manusialah yang mampu memahami kaitan kenyataan-
kenyataan di lapangan. 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No Variabel Sub Variabel Indikator Subjek No. 
Pertanyaan 
1 Konteks Latar 
belakang 
pembelajaran 
Kesesuaian visi misi dan latar 
belakang pembelajaran membaca 
permulaan  
Kesesuaian kriteria latar belakang 
pengajar 
Kesesuaian latar belakang siswa 
Kepala 
Sekolah 
 
1,4 
 
 
2 
3 
Tujuan  Kesesuaian tujuan pembelajaran 
dengan visi misi  
Ketepatan tujuan pembelajaran 
dengan sasaran 
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6 
Perencanaan 
pembelajaran 
Kesuaian perencanaan dengan 
tujuan yang akan dicapai 
7 
2 Input Latar 
belakang 
guru 
Kesesuaian latar belakang 
pendidikan guru dengan kriteria 
Guru 1 
Kesesuaian pengalaman 
mengajar guru dengan kriteria  
2,3 
Kesesuian pengalaman pelatihan 
guru dengan kriteria 
4 
Sarana 
Prasarana 
Kesuaian jumlah rombongan 
belajar dengan kriteria 
5 
Kesuaian keamanan dan 
kesehatan lingkungan sekolah 
dengan kriteria 
Kepala 
Sekolah 
8 
Ketersediaan prasarana 9 
3 Proses Kegiatan 
Pendahuluan 
Kesesuaian kegiatan pendahuluan 
dengan standar proses 
Guru dan 
(Siswa) 
 
6 
(1) 
Kegiatan Inti Kesesuaian bahan ajar yang 
digunakan dengan materi 
pelajaran 
7 
Kesesuaian metode yang 
digunakan dengan tujuan  
pembelajaran  
8 
(4) 
Kesesuaian media yang 
digunakan dengan materi 
pembelajaran 
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Kesesuaian bimbingan yang 
diberikan terhadap masalah yang 
timbul selama pembelajaran 
10 
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   Kesesuaian evaluasi 
pembelajaran dengan tujuan dan 
indikator yang telah ditetapkan 
 11 
  Kegiatan 
Penutup 
Kesesuaian kegiatan penutup 
dengan standar proses 
 12 
4 Produk Hasil belajar Hasil belajar siswa sesuai dengan 
KKM yang telah ditetapkan 
Guru 14 
 
 
15 
Perbandingan hasil belajar dan 
standar 
 
Tabel 5. Kisi-kisi Panduan Observasi 
Variabel Subvariabel Subjek yang diobservasi 
Input Sarana dan Prasarana Sekolah 
Proses Pendahuluan Guru 
Inti 
Penutup 
Produk Hasil belajar siswa  Siswa  
 
Tabel 6. Kisi-kisi Kemampuan Membaca Permulaan 
No. Aspek Penilaian Bobot 
1 Kecepatan menyuarakan tulisan 20 
2 Kewajaran lafal 20 
3 Kewajaran intonasi 20 
4 Kelancaran 20 
5 Kejelasan Suara 20 
6 Pemahaman makna/isi bacaan 20 
Jumlah Skor 100 
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G. Kriteria Evaluasi 
Kriteria evaluasi atau kriteria penelitian merupakan standar dalam 
penilaian suatu program. Penelitian ini menetapkan kriteria berdasarkan 
Standar Proses, Standar Sarana dan Prasarana, serta Silabus. Kriteria 
penelitian evaluasi ini meliputi : 
1. Kriteria context  
Kondisi konteks dikatakan efektif bila:  
a. Latar belakang diadakannya pembelajaran sudah sesuai dengan 
tujuan pembelajaran.  
b. Tujuan pembelajaran sesuai dengan kurikulum dan visi misi 
sekolah.  
c. Pembelajaran sudah sesuai untuk memenuhi kebutuhan siswa kelas 
I (Satu) 
d. Target pembelajaran adalah semua siswa kelas I  
2. Kriteria input  
Kondisi masukan dikatakan efektif bila: 
a. Guru pengampu pembelajaran membaca permulaan memiliki 
pendidikan minimal S1 PGSD atau psikologi 
b. Guru memiliki pengalaman mengajar yang memadai, dibuktikan 
dengan menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
c. Guru mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan 
dengan melakukan tindakan reflektif dan mengembangkan diri 
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yang diwujudkan dengan keaktifan guru dalam mengikuti kegiatan 
Kelompok Kerja Guru (KKG). 
d. Guru menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran. 
e. Guru memfasilitasi pengembangan potensi siswa untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki serta 
berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan siswa. 
f. Jumlah rombongan belajar dalam sekolah minimal enam dan 
maksimal 24 
g. Lahan terhindar dari potensi bahaya yang mengancam kesehatan 
dan keselamatan jiwa, serta memiliki akses untuk penyelamatan 
dalam keadaan darurat. 
h. Bangunan gedung memenuhi persyaratan kesehatan  
i. Sebuah SD/MI memiliki prasarana yang memadai 
3. Kriteria process  
Kondisi proses dikatakan efektif bila:  
a. Kegiatan pendahuluan  
1) guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran; 
2) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 
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3) menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai;  
4) menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 
sesuai  silabus.  
b. Kegiatan Inti 
1) Sikap guru dalam proses pembelajaran: 
a) Tutur kata guru santun dan dapat dimengerti oleh siswa; 
b) Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan 
kemampuan belajar siswa;  
c) Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, 
keselamatan, dankeputusan pada peraturan dalam 
menyelenggarakan proses pembelajaran; 
d) Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap 
respons dan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung; 
e) Guru menghargai pendapat siswa. 
2) Kegiatan inti sesuai dengan standar proses 
a) Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
(1) melibatkan siswa mencari informasi yang luas dan 
dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari 
dengan menerapkan prinsip alam takambang jadi guru 
dan belajar dari aneka sumber; 
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(2) menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, 
media pembelajaran, dan sumber belajar lain; 
(3) memfasilitasi terjadinya interaksi antarsiswa serta antara 
siswa dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar 
lainnya; 
(4) melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran; dan 
(5) memfasilitasi siswa melakukan percobaan di 
laboratorium, studio, atau lapangan. 
b. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
(1) membiasakan siswa membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 
(2) memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik 
secara lisan maupun tertulis; 
(3) memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 
(4) memfasilitasi siswa dalam pembelajaran kooperatif dan 
kolaboratif; 
(5) memfasilitasi siswa berkompetisi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar; 
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(6) rnenfasilitasi siswa membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual 
maupun kelompok; 
(7) memfasilitasi siswa untuk menyajikan variasi; kerja 
individual maupun kelompok; 
(8) memfasilitasi siswa melakukan pameran, turnamen, 
festival, serta produk yang dihasilkan; 
(9) memfasilitasi siswa melakukan kegiatan yang 
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri siswa. 
c. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
(1) memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam 
bentuk lisan, tulisan,  isyarat, maupun hadiah terhadap 
keberhasilan siswa, 
(2) memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan 
elaborasi siswa melalui berbagai sumber, 
(3) memfasilitasi siswa melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan, 
(4) memfasilitasi siswa untuk memperoleh pengalaman 
yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar: 
3) Bahan ajar yang digunakan sesuai dengan materi pelajaran 
4) Metode yang digunakan sesuai dengan tujuan  pembelajaran  
5) Media yang digunakan dengan materi pembelajaran 
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6) Bimbingan yang diberikan selama pembelajaran sesuai dengan 
masalah yang timbul 
7) Evaluasi pembelajaran sesuai tujuan dan indikator yang telah 
ditetapkan 
8) Kegiatan penutup dengan standar proses: 
a) bersama-sama dengan siswa dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan pelajaran; 
b) melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan secara konsis¬ten dan terprogram; 
c) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran; 
d) merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan 
konseling dan/atau memberikan tugas balk tugas individual 
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar siswa; 
e) menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
4. Kriteria product 
Kondisi produk dikatakan efektif bila: 
a) Mengenali huruf dan membacanya sebagai suku kata, kata, dan 
kalimat sederhana 
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b) Membaca nyaring (didengar siswa lain) kalimat demi kalimat 
dalam paragraf serta menggunakan lafal dan intonasi yang tepat 
sehingga dapat dipahami orang lain. 
H. Teknik Analisis Data  
Analisis data dilakukan setelah data dari seluruh  subjek atau 
sumber terkumpul.  Analisa data pada penelitian ini menggunakan teknik 
analisis deskriptif kualitatif.  Analisis data pada penelitian kualitatif 
dimulai sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan 
setelah selesai di lapangan. Analisis data dilakukan sejak sebelum peneliti 
memasuki lapangan, yaitu dengan studi pendahuluan dengan data 
sekunder yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian yang bersifat 
sementara, dan analisis data dilanjutkan selama proses pengumpulan data 
dilapangan sampai setelah selesai pengumpulan data. Analisis dibagi 
menjadi 3 tahapan, yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction)  
Mereduksi data berarti merangkum, mengkategorisasikan, memilih 
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema 
dan polanya dan menyisihkan yang tidak perlu sehingga data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya.  
2. Penyajian Data (Data Display)  
Menyajikan data akan memudahkan peneliti untuk memahami apa 
yang terjadi, merencanakan proses selanjutnya berdasarkan proses 
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yang telah dialami. Penyajian data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teks yang bersifat naratif dan tabel serta gambar-
gambar. Pada tahap ini peneliti menemukan pola-pola yang didukung 
oleh data selama penelitian.   
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing / verification)  
Data yang sudah dikumpulkan melalui pengumpulan data dan 
direduksi selanjutnya disimpulkan. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif diharapkan telah menjawab rumusan masalah di awal 
penelitian. 
I. Keabsahan Data 
Pengujian  keabsahan data  pada penelitian ini  dilakukan dengan 
teknik triangulasi.  “Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu.” (Sugiyono, 2009:372). Ada tiga macam triangulasi, yaitu 
dengan penggunaan sumber, metode, dan waktu. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 
metode, yaitu dengan pengecekan atau pembanding data, antara lain: 
1. Membandingkan hasil wawancara dengan observasi, atau sebaliknya. 
2. Mengecek sumber data dari pengelola, pendidik, dan siswa.  
Melalui proses triangulasi, peneliti membandingkan data-data atau 
informasi yang diperoleh dari beberapa sumber dan subjek penelitian 
sehingga menghasilkan keabsahan dan kepercayaan data. Serta 
menghindari subjektivitas dari peneliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Tentang SD Negeri 2 Jangkrikan 
1. Gambaran Umum 
Sekolah Dasar Negeri 2 Jangkrikan merupakan sekolah dasar 
yang berada di Desa Jangkrikan, Kecamatan Kepil, Kabupaten 
Wonosobo. Berada di daerah yang bisa dikategorikan terpencil 
membuat sekolah ini harus berjuang mendidik siswa dalam belajar 
supaya di masa depan dapat kembali ke daerahnya dan mengamalkan 
ilmu serta membangun desa. Sekolah ini terdiri dari 2 bangunan di 
atas tanah seluas + 600m2 yang dibagi menjadi 6 ruangan kelas dan 1 
ruangan guru. Sekolah ini menggunakan Kurikulum KTSP. Kelas 1 
sempat diuji coba menggunakan Kurikulum 2013, tetapi karena dirasa 
kurang cocok dan belum memenuhi syarat minimal dalam 
pelaksanaan Kurikulum 2013 maka SD ini kembali menggunakan 
Kurikulum KTSP.   
Di Sekolah Dasar Negeri 2 Jangkrikan terdapat satu kepala 
sekolah, lima orang guru kelas, satu orang guru PAI, dan satu penjaga 
sekolah. Jumlah guru tersebut tidak memenuhi kebutuhan kelas 
sehingga kepala sekolah harus mengajar di kelas 5. Jumlah siswa yang 
ada di SD ini sebanyak 83 siswa.  
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2. Visi dan Misi SD Negeri 2 Jangkrikan 
a. Visi 
“MEWUJUDKAN SISWA YANG BERPRESTASI, 
CERDAS DAN TERAMPIL BERDASARKAN IMTAQ” 
  Dengan indikator sebagai berikut : 
1) Unggul dalam pelaksanaan disiplin sekolah 
2) Santun dalam berbicara 
3) Santun dalam berperilaku 
4) Aktif dalam kegiatan keagamaan 
5) Unggul dalam pencapaian target kelulusan 
6) Berprestasi dalam kegiatan Pramuka, POPDA, PORSENI 
7) Berprestasi dalam lomba Olimpiade, Keteladanan, Mapsi, LCC, 
UKS, dan Kreatifitas 
8) Mempunyai kepedulian tinggi 
b. Misi 
1) Mendorong dan menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran 
agama yang dianut dan nilai-nilai budaya bangsa sebagai 
sumber kebijakan dalam bertindak, berbicara, dan berperilaku. 
2) Mendorong dan menumbuhkan semangat bersaing dalam meraih 
prestasi antarwarga sekolah. 
3) Mengoptimalkan pemahaman nilai-nilai dan kemampuan baca-
tulis Al-Quran serta pengamalannya 
4) Mengoptimalkan penyelenggaraan hari besar Islam 
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5) Menyelenggarakan proses pembelajaraan dengan pendekatan 
yang berpusat pada siswa (Student Centered Learning), 
PAKEM, serta layanan BK 
6) Menyediakan wahana dan penyelenggaraan pembinaan dan 
pemahaman kegiatan kepramukaan, olahraga, serta seni budaya. 
7) Menyediakan wahana dan penyelenggaraan pembinaan 
peningkatan prestasi Olimpiade IPA, Matematika, Siswa 
berprestasi, LCC< UKS, dan Kreatifitas 
8) Menyelenggarakan kegiatan bakti sosial, kegiatan kemanusiaan, 
serta bumbung sosial. 
3. Kurikulum SD Negeri 2 Jangkrikan 
Sekolah Dasar Negeri 2 Jangkrikan menggunakan kurikulum 
KTSP dengan tujuan agar dapat memberikan kesempatan pada siswa 
untuk : 
a. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b. Mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif 
c. Hidup bersama dan berguna untuk orang lain 
d. Membangun dan menemukan jati diri melalui proses belajar yang 
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 
4. Fasilitas Sekolah 
Fasilitas yang terdapat di Sekolah Dasar Negeri 2 Jangkrikan 
antara lain adalah : Kelas Pembelajaran, musholla, kantin, UKS, 
lapangan bermain, toilet. 
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B. Hasil Penelitian 
1. Evaluasi Konteks 
Evaluasi konteks dalam penelitian ini adalah untuk 
memperoleh data dan gambaran tentang latar belakang pembelajaran, 
tujuan, serta perencanaan pembelajaran. 
a. Latar Belakang Pembelajaran 
Pembelajaran Membaca Permulaan sebaiknya mulai 
diterapkan sejak dini supaya siswa kelas I tidak lagi tertinggal 
dalam memahami materi di kelas-kelas selanjutnya. Kemampuan 
membaca sangat penting untuk mencapai visi dan misi sekolah. 
Latar belakang diadakannya pembelajaran membaca permulaan di 
SD Negeri 2 Jangkrikan seperti yang dijelaskan oleh Bapak Kepala 
Sekolah adalah sebagai berikut : 
“Latar belakang diadakannya pembelajaran membaca 
permulaan yang diadakan di SD ini adalah karena didasari 
dari kemampuan membaca anak di kelas 2 dan 3 yang 
masih kurang sehingga menghambat jalannya proses 
pembelajaran karena guru harus bekerja 2 kali untuk 
menjelaskan materi pembelajaran” 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran membaca permulaan sangat penting untuk diterapkan 
karena hal ini adalah dasar dari kemampuan membaca sehingga 
siswa lebih mudah dalam memahami suatu materi yang diajarkan. 
Selain itu, kurang lancarnya kemampuan membaca anak 
disebabkan oleh kurangnya dukungan  dari orang tua, karena rata-
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rata latar nelakang pendidikan orang tua siswa hanya sampai 
jenjang SD atau SMP. 
b. Tujuan 
Tujuan diadakannya pembelajaran membaca permulaan di 
Sekolah Dasar Negeri 2 Jangkrikan adalah agar siswa lebih mudah 
memahami materi pembelajaran di tingkat selanjutnya serta 
memudahkan siswa meraih prestasi sehingga dapat melaksanakan 
visi dan misi SD ini seperti yang disebutkan Bapak Kepala Sekolah 
: 
“Tujuan membaca permulaan saya kira sudah sesuai 
dengan visi dan misi sekolah yang saya sebutkan tadi 
karena kemampuan membaca sangat penting dalam 
melaksanakan visi dan misi sekolah” 
c. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan materi pembelajaran membaca permulaan 
dilakukan oleh guru sesuai dengan kurikulum yang dijalankan di 
Sekolah Dasar Negeri 2 Jangkrikan yaitu Kurikulum KTSP yang 
disusun oleh guru dan didasarkan pada Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar yang ada dalam Permendiknas No. 22 Tahun 
2006 tentang Standar Isi. 
2. Evaluasi Input 
Evaluasi input dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh 
data dan gambaran tentang latar belakang guru dan sarana prasarana 
sekolah. 
 
71 
 
a. Latar Belakang Guru 
Sesuai dengan peraturan mengenai standar kompetensi 
guru yang terdapat pada Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang 
Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru menjelaskan bahwa guru 
SD/MI harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum 
diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan 
SD/MI (D-IV/S1 PGSD/PGMI) atau psikologi yang diperoleh dari 
program yang terakreditasi. Standar kompetensi guru 
dikembangkan dari empat kompetensi utama yaitu kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 
Sedangkan menurut wawancara peneliti dengan pengajar 
di Sekolah Dasar Negeri 2 Jangkrikan, beliau hanya mempunyai 
kualifikasi akademik Ahli Madya PGSD (D-II/PGSD), meskipun 
begitu beliau sudah mengajar selama 30 tahun dengan pengalaman 
mengajar di kelas yang memiliki program membaca permulaan 
selama 5 tahun sesuai dengan yang dituturkan pengajar : 
“Pendidikan terakhir saya D-II, sudah mengajar selama 30 
tahun dan mengajar di kelas yang ada program membaca 
permulaan sudah 5 tahun ini” 
b. Sarana dan Prasarana 
Sesuai dengan Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang 
Standar Sarana dan Prasarana Sekolah disebutkan bahwa tiap 
Sekolah Dasar harus memiliki persyaratan seperti yang dijelaskan 
di Bab II, tetapi saat dilakukan penelitian, Sarana dan Prasarana 
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yang ada di SD Negeri 2 Jangkrikan dirasa masih kurang karena 
hanya ada Ruang Kepala Sekolah dan Ruang guru yang jadi satu 
serta hanya ada ruang UKS, gudang, toilet, serta tempat 
bermain/olahraga. 
3. Evaluasi Proses 
Evaluasi proses dalam penelitian ini adalah untuk 
memperoleh data dan gambaran tentang kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
Kriteria evaluasi proses membaca permulaan didasarkan pada 
Permendiknas No. 41 tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah seperti yang disebutkan di Bab II. 
Hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 2 Jangkrikan 
mendapatkan hasil sebagai berikut : 
a. Kegiatan pendahuluan 
Guru sudah menyiapkan siswa secara fisik misalnya 
berbaris didepan kelas, mengatur posisi duduk di dalam kelas, 
dan secara psikis misalnya mengajak berdoa dan mengatur 
agar kelas tenang, menjelaskan tujuan pembelajaran serta 
menjelaskan cakupan materi dan penjelasan sesuai silabus 
b. Kegiatan Inti 
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses 
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang 
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan dan 
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memotivasi siswa untuk berperan aktif. Kegiatan inti meliputi 
proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
1) Kegiatan eksplorasi yang dilakukan guru sudah sesuai yaitu 
dengan melibatkan siswa mencari informasi yang luas dan 
dalam, menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, 
serta memfasilitasi terjadinya interaksi antar siswa. 
2) Untuk kegiatan elaborasi guru sudah membiasakan siswa 
membaca berbagai macam bacaan, memberi tugas, 
mengajak diskusi dan lain-lain. 
3) Dalam kegiatan konfirmasi pemberian umpan balik pada 
siswa melalui pujian dan hadiah serta mengajak siswa 
melakukan refleksi tentang pengalaman belajar yang baru 
dilaksanakan. 
4) Penggunaan bahan ajar dan metode sesuai dengan materi 
dan tujuan pembelajaran, sedangkan penggunaan media 
masih kurang diterapkan. 
c. Kegiatan Penutup 
1) Guru membuat rangkuman/simpulan pembelajaran 
2) Memberi umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran 
3) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk remidi, 
program pengayaan, atau memberi tugas baik individu atau 
kelompok 
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4. Evaluasi Produk 
Evaluasi produk dalam penelitian ini adalah untuk 
memperoleh data dan gambaran tentang hasil belajar siswa. 
Hasil penelitian pembelajaran membaca permulaan terhadap 
siswa di Sekolah Dasar Negeri 2 Jangkrikan menunjukkan bahwa lima 
siswa sudah mencapai kompetensi minimal, sedangkan delapan siswa 
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. 
Dari delapan siswa yang belum lancar dalam membaca, 
rata-rata latar belakang pendidikan orang tua hanya sampai jenjang 
SD, sehingga dorongan untuk belajar masih sangat kurang. 
C. Pembahasan 
1. Evaluasi Kontext (Context) 
a. Latar belakang 
Pembelajaran membaca permulaan didasari dari 
kemampuan membaca siswa di kelas 2 atau 3 yang masih kurang 
lancar sehingga sering menghambat jalannya proses pembelajaran 
karena guru harus beberapa kali mengulang bacaan, hal ini 
membuat sekolah mencanangkan pembelajaran membaca 
permulaan sebagai suatu  program yang penting untuk dilakukan 
agar siswa memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan 
tulisan dengan intonasi yang wajar sebagai dasar untuk dapat 
membaca lanjut. 
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b. Tujuan 
Tujuan pembelajaran membaca permulaan adalah agar 
siswa memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan 
dengan intonasi yang wajar sebagai dasar untuk dapat membaca 
lanjut. Hal ini sesuai dengan tujuan membaca perrmulaan yang 
dijelaskan dalam (Depdikbud, 1994:4) yaitu agar “Siswa dapat 
membaca kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan 
tepat”. Tujuan pembelajaran membaca permulaan yang diadakan di 
Sekolah Dasar Negeri 2 Jangkrikan adalah agar siswa lebih mudah 
dalam memahami materi yang diajarkan di kelas 1 dan kelas-kelas 
selanjutnya. 
Tujuan pembelajaran membaca permulaan sudah sesuai 
dengan kurikulum yang dijalankan di SD Negeri 2 Jangkrikan yaitu 
Kurikulum KTSP yang disusun guru dan didasarkan pada Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang ada dalam Permendiknas 
No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi. 
2. Evaluasi Masukan (Input) 
a. Latar belakang guru 
Secara keseluruhan kualifikasi akademik pendidik di 
Sekolah Dasar Negeri 2 Jangkrikan sudah bagus, sudah sesuai 
dengan Permendiknas No. 16 tahun 2007 tentang Standar 
Kualifikasi dan Kompetensi Guru yang menjelaskan bahwa 
kualifikasi akademik minimal untuk mengajar di SD/MI adalah D-
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IV/S1 bidang pendidikan atau psikologi yang diperoleh dari 
program yang terakreditasi.  
Sedangkan menurut wawancara dengan pendidik di kelas 
1, kualifikasi akademik beliau masih D-II PGSD, hal ini patut 
dijadikan pertimbangan sekolah. Meskipun begitu, beliau sudah 
mengajar pembelajaran membaca permulaan selama 5 tahun dan 
sering mengikuti pelatihan yang diadakan Kemendikbud. 
b. Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan hasil penelitian, walau sarana dan prasarana 
yang ada di Sekolah Dasar Negeri 2 Jangkrikan belum sesuai 
standar yang ditetapkan Permendiknas, peneliti merasa bahwa 
sarana dan prasarana utama yang ada sudah mencukupi untuk 
pembelajaran membaca permulaan, sedangkan sarana pendukung 
seperti perpustakaan hanya ada buku bacaan tapi tidak ada 
gedungnya, sehingga hal ini membuat siswa jadi malas membaca 
buku. 
3. Evaluasi Proses (Process) 
Langkah pembelajaran diawali dengan berdoa, mengabsen 
siswa, dan menyuruh siswa menyiapkan buku. Kegiatan 
pembukaan yang dilakukan sudah cukup efektif yakni dengan 
memberikan motivasi awal, apersepsi dan tujuan pembelajaran. 
Guru juga mampu menarik perhatian siswa dan memberikan acuan 
bahan belajar yang akan diberikan dengan baik.  
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Artikulasi suara dari guru dapat terdengar jelas oleh siswa, 
gerakan badan yang dilakukan juga tidak mengganggu perhatian 
siswa, antusiasme dalam penampilan juga cukup bagus. Mobilitas 
posisi mengajar juga cukup. 
Dilihat dari segi penguasaan bahan pembelajaran, bahan 
belajar disajikan sesuai dengan langkah-langkah yang 
direncanakan dalam RPP. Selama menjelaskan, guru memberikan 
contoh sambil sesekali memberikan peertanyaan pada siswa.   
Proses pembelajaran sesuai dengan metode dan bahan belajar yang 
disampaikan. Metode yang digunakana adalah metode eja dan suku 
kata. Bahan belajar berupa kalimat. Penyajian bahan belajar sesuai 
dengan tujuan/indikator yang telah ditetapkan. Media yang 
digunakan dalam pembelajaran ini adalah kartu dan poster 
bergambar huruf. Pemilihan media tersebut sudah didasarkan pada 
prinsip penggunaan media serta membantu meningkatkan perhatian 
siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Selama pembelajaran berlangsung, guru memberikan 
tambahan waktu untuk membaca, kemudian guru melakukan tes 
membaca sebagai bentuk evaluasi atas pembelajaran yang telah 
dilakukan. Guru juga memberikan PR sebagai bentuk refleksi 
terhadap materi yang telah diberikan. 
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4. Evaluasi Produk (Product) 
Evaluasi produk didasarkan pada indikator yang 
dikembangkan menurut Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang 
Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. 
Hartati, dkk (2006:245) menyebutkan nilai-nilai yang 
menjadi indikator, yaitu : 
a. Ketepatan dan kejelasan pengucapan 
b. Kelancaran dalam membaca 
c. Kewajaran intonasi 
d. Volume suara 
Penilaian dari penelitian pembelajaran membaca 
permulaan yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 2 Jangkrikan 
mengacu pada Darmiyati Zuchdi dan Budiasih (1996/1997:123). 
Bentuk tesnya adalah Tes Lisan yang berupa perintah membaca 
kepada masing-masing siswa yang dilakukan di depan kelas. Bacaan 
yang digunakan bertema kegiatan sehari-hari dan keluarga. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai evaluasi 
pembelajaran membaca permulaan yang dilakukan di SD Negeri 2 
Jangkrikan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran membaca permulaan 
dirancang dan dilaksanakan kurang maksimal, karena hanya menggunakan 
metode ceramah dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran membaca permulaan penting karena menjadi dasar 
bagi pelaksanaan pembelajaran di tingkat selanjutnya. Latar belakang, 
tujuan, dan perencanaan pembelajaran membaca permulaan selaras dengan 
visi misi sekolah. Tetapi tujuan dan perencanaan pembelajaran tersebut 
ternyata masih belum diimbangi dengan input yang memadai, yaitu 
ketidaksesuaian kompetensi guru  dan belum adanya ruang perpustakaan. 
Meskipun demikian, pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan tetap 
bisa berlangsung dengan baik karena guru sudah memiliki pengalaman 
mengajar yang cukup. Hanya saja, siswa memiliki keterbatasan dalam 
belajar membaca secara mandiri karena tidak adanya perpustakaan. Hasil 
penilaian pembelajaran membaca permulaan menunjukkan bahwa 21% 
siswa sudah bisa membaca dengan lancar, 42% sudah bisa membaca 
namun tidak terlalu lancar, sementara sisanya (37%) masih kesulitan 
membaca.  
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B. Rekomendasi 
1. Kepala sekolah direkomendasikan untuk meminta tambahan guru pada 
dinas terkait sehingga beban guru tidak terlalu berat. 
2. Kepala sekolah agar melengkapi sarana dan prasarana untuk 
menunjang pembelajaran supaya siswa lebih mudah dalam belajar. 
3. Guru sebaiknya lebih memperbanyak waktu dalam membimbing siswa 
yang belum lancar membaca. 
4. Sekolah sebaiknya mensosilisasikan pentingnya kemampuan membaca 
kepada orang tua siswa sehingga saat dirumah orang tua mau 
mengajari anak membaca. 
5. Pembentukan kelompok belajar di kelas sehingga anak-anak 
mempunyai semangat kompetitif yang membuat mereka mau lebih 
berusaha. 
6. Mengajukan permintaan buku-buku bacaan untuk kelas rendah 
sehingga anak-anak dapat berlatih membaca. 
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LAMPIRAN 
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PEDOMAN OBSERVASI 
Variabel Subvariabel Subjek yang diobservasi 
Input Sarana dan Prasarana Sekolah 
Proses Pendahuluan Guru 
Inti 
Penutup 
Produk Hasil belajar siswa  Siswa  
 
LEMBAR OBSERVASI SARANA DAN PRASARANA 
1. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah 
No. Fasilitas 
Ketersediaan 
Keterangan 
Ada Tidak ada 
1 Ruang Kelas 
 
  
2 Ruang 
Perpustakaan    
3 Laboratorium IPA  
 
 
4 Ruang Pimpinan  
 
 
5 Ruang Guru 
 
  
6 Tempat Beribadah    
7 Ruang UKS  
 
 
8 Jamban  
 
  
9 Gudang 
 
  
10 Ruang Sirkulasi  
 
 
11 Tempat Bermain/Olahraga    
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2. Keadaan Lokasi di Sekitar Sekolah 
No. Objek Keterangan 
1 Jalan raya Merupakan jalan desa sehingga tidak terlalu 
ramai 
2 Potensi bahaya Tebing dibelakang sekolah yang belum ditanggul 
3 Ventilasi dan Pencahayaan Ventilasi dan pencahayaan yang memadai 
4 Sanitasi Sanitasi sudah lumayan tercukupi 
5 Keadaan Gedung Aman untuk lingkungan 
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LEMBAR PENILAIAN UNTUK GURU 
 
Nama Guru  : Suparsih, A.Ma.Pd 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Pokok Materi : Membaca Permulaan 
Kelas / Semester : I / II 
Waktu  : 28 Maret – 2 April 2016 
No. Penampilan Guru 1 2 3 4 5 
1. Kemampuan Membuka Pelajaran 
a. Menarik Perhatian siswa 
b. Memberikan motivasi awal 
c. Memberikan apersepsi  
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan diberikan 
e. Memberikan acuan bahan belajar yang 
akan diberikan 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Sikap Guru dalam Proses Pembelajaran 
a. Kejelasan artikulasi suara 
b. Variasi Gerakan badan tidak mengganggu 
perhatian siswa 
c. Antusisme dalam penampilan 
d. Mobilitas posisi mengajar 
   
 
 
 


 
 
 
 
 
3. Penguasaan Bahan Belajar (Materi 
Pelajaran)  
a. Bahan belajar disajikan sesuai dengan 
langkah-langkah yang direnca-nakan 
dalam RPP 
b. Kejelasan dalam menjelaskan bahan 
belajar (materi) 
c. Kejelasan dalam memberikan contoh 
d. Memiliki wawasan yang luas dalam 
menyampaikan bahan belajar 
   


 


 
 
 
 
 
5. Kegiatan Belajar Mengajar (Proses 
Pembelajaran) 
a. Kesesuaian metode dengan bahan belajar 
yang disampaikan 
b. Penyajian bahan belajaran sesuai dengan 
   
 
 



 

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tujuan/indikator yang telah ditetapkan 
c. Memiliki keterampilan dalam menanggapi 
dan merespon pertanyaan siswa. 
d. Ketepatan dalam penggunaan alokasi 
waktu yang disediakan 
 

 
 
 
 
 
6. Kemampuan Menggunakan Media 
Pembelajaran: 
a. Memperhatikan prinsip-prinsip 
penggunaan media 
b. Ketepatan/kesusian penggunaan media 
dengan materi yang disampai-kan 
c. Memiliki keterampilan dalam penggunaan 
media pembelajaran 
d. Membantu meningkatkan perhatian siswa 
dalam kegiatan pembelajaran 
  

 


 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Evaluasi Pembelajaran 
a. Penilaian relevan dengan tujuan yang 
telah ditetapkan 
b. Menggunakan bentuk dan jenis ragam 
penilaian 
c. Penilaian yang diberikan sesuai dengan 
RPP 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. Kemampuan Menutup Kegiatan 
Pembelajaran: 
a. Meninjau kembali materi yang telah 
diberikan 
b. Memberi kesempatan untuk bertanya dan 
menjawab pertanyaan. 
c. Memberikan kesimpulan kegiatan 
pembelajaran 
  


 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
9. 
Tindak Lanjut/Follow up 
a. Memberikan tugas kepada siswa baik 
secara individu maupun kelom-pok 
b. Menginformasikan materi/bahan belajar 
yang akan dipelajari berikunya. 
c. Memberikan motivasi untuk selalu terus 
belajar  
   
 
 
 


 
 
 
 
 
Jumlah Skors Aspek 
Nilai Penampilan (T) 
                   13      17 
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HASIL PENILAIAN MEMBACA PERMULAAN 
No. Nama Siswa 
Penilaian 
I II III IV V VI Total 
1 Abi Ilfa Angjani 20 10 10 10 10 3 63 
2 Fendi Tarmidzi W. 20 10 10 20 10 3 73 
3 Aldi Pratama 20 10 10 10 7 3 60 
4 Catur Nurlaila 10 10 10 10 7 3 50 
5 Fatkhul Arifin 10 10 10 10 7 3 50 
6 Khusna Uli Amalia 10 20 20 20 10 10 90 
7 Muh. Agung S. 10 10 10 20 10 3 63 
8 Muhammad Fatkhan 10 20 20 20 10 7 87 
9 Muh. Zamud Taba 10 20 20 20 10 3 83 
10 Ngabdur Rahman 20 20 10 10 10 3 73 
11 Nurfaidah 10 10 10 10 3 7 50 
12 Ridho Tri Putra 10 10 5 5 7 3 40 
13 Salim 10 20 10 10 7 3 60 
14 Wanda Aulia 20 10 10 20 10 7 77 
15         
Jumlah 190 190 165 195 118 61 919 
Rata-rata 13.57 13.57 11.79 13.93 8.43 4.36 65.64 
 
Keterangan :  I : Kejelasan menyuarakan tulisan IV : Kelancaran 
II : Kewajaran lafal   V : Kejelasan suara 
III : Kewajaran intonasi  VI : Pemahaman isi/makna 
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PEDOMAN WAWANCARA 
No Variabel Sub Variabel Indikator Subjek No. 
Pertanyaan 
1 Konteks Latar 
belakang 
pembelajaran 
Kesesuaian visi misi dan latar 
belakang pembelajaran membaca 
permulaan  
Kesesuaian kriteria latar belakang 
pengajar 
Kesesuaian latar belakang siswa 
Kepala 
Sekolah 
 
1,4 
 
 
2 
3 
Tujuan  Kesesuaian tujuan pembelajaran 
dengan visi misi  
Ketepatan tujuan pembelajaran 
dengan sasaran 
5 
 
6 
Perencanaan 
pembelajaran 
Kesuaian perencanaan dengan 
tujuan yang akan dicapai 
7 
2 Input Latar 
belakang 
guru 
Kesesuaian latar belakang 
pendidikan guru dengan kriteria 
Guru 1 
Kesesuaian pengalaman 
mengajar guru dengan kriteria  
2,3 
Kesesuian pengalaman pelatihan 
guru dengan kriteria 
4 
Sarana 
Prasarana 
Kesuaian jumlah rombongan 
belajar dengan kriteria 
5 
Kesuaian keamanan dan 
kesehatan lingkungan sekolah 
dengan kriteria 
Kepala 
Sekolah 
8 
Ketersediaan prasarana 9 
3 Proses Kegiatan 
Pendahuluan 
Kesesuaian kegiatan pendahuluan 
dengan standar proses 
Guru dan 
(Siswa) 
 
6 
(1) 
Kegiatan Inti Kesesuaian bahan ajar yang 
digunakan dengan materi 
pelajaran 
7 
Kesesuaian metode yang 
digunakan dengan tujuan  
pembelajaran  
8 
(4) 
Kesesuaian media yang 
digunakan dengan materi 
pembelajaran 
9 
 
Kesesuaian bimbingan yang 
diberikan terhadap masalah yang 
timbul selama pembelajaran 
10 
   Kesesuaian evaluasi 
pembelajaran dengan tujuan dan 
indikator yang telah ditetapkan 
 11 
  Kegiatan Kesesuaian kegiatan penutup  12 
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Penutup dengan standar proses 
4 Produk Hasil belajar Hasil belajar siswa sesuai dengan 
KKM yang telah ditetapkan 
Guru 14 
 
 
15 
Perbandingan hasil belajar dan 
standar 
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Catatan Wawancara 1 
Hasil wawancara dengan Kepala sekolah 
Teguh Rokhmat, S.Pd 
 
1. Apa visi dan misi SD Negeri 2 Jangkrikan ini? 
a. Visi 
“MEWUJUDKAN SISWA YANG BERPRESTASI, CERDAS DAN 
TERAMPIL BERDASARKAN IMTAQ” 
  Dengan indikator sebagai berikut : 
1) Unggul dalam pelaksanaan disiplin sekolah 
2) Santun dalam berbicara 
3) Santun dalam berperilaku 
4) Aktif dalam kegiatan keagamaan 
5) Unggul dalam pencapaian target kelulusan 
6) Berprestasi dalam kegiatan Pramuka, POPDA, PORSENI 
7) Berprestasi dalam lomba Olimpiade, Keteladanan, Mapsi, LCC, 
UKS, dan Kreatifitas 
8) Mempunyai kepedulian tinggi 
b. Misi 
1) Mendorong dan menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama 
yang dianut dan nilai-nilai budaya bangsa sebagai sumber kebijakan 
dalam bertindak, berbicara, dan berperilaku. 
2) Mendorong dan menumbuhkan semangat bersaing dlam meraih 
prestasi antar warga sekolah. 
3) Mengoptimalkan pemahaman nilai-nilai dan kemampuan baca-tulis 
Al-Quran serta pengamalannya 
4) Mengoptimalkan penyelenggaraan hari besar Islam 
5) Menyelenggarakan proses pembelajaraan dengan pendekatan yang 
berpusat pada siswa (Student Centered Learning), PAKEM, serta 
layanan BK 
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6) Menyediakan wahana dan penyelenggaraan pembinaan dan 
pemahaman kegiatan kepramukaan, olahraga, serta seni budaya. 
7) Menyediakan wahana dan penyelenggaraan pembinaan peningkatan 
prestasi Olimpiade IPA, Matematika, Siswa berprestasi, LCC< UKS, 
dan Kreatifitas 
Menyelenggarakan kegiatan bakti sosial, kegiatan kemanusiaan, serta 
bumbung sosial. 
2. Bagaimana latar belakang pengajar di SD Negeri 2 Jangkrikan ini? 
Latar belakang pengajar di SD N 2 Jangkrikan rata-rata sudah S1/Sarjana semua, 
sehingga sudah memenuhi standar kualifikasi dan kompetensi guru 
3. Bagaimana latar belakang siswa yang mengikuti program membaca 
permulaan di sekolah ini? (keadaan siswa yang masuk ke sekolah ini, latar 
belakang orang tua yang masuk)? 
Latar belakang siswa disini rata-rata dari keluarga petani/buruh sehingga anak-
anak masih kurang dorongan untuk sekolah yang menyebabkan anak-anak malas 
belajar dan sering tidak masuk sekolah 
4. Apa latar belakang program pengajaran membaca permulaan di sekolah 
ini? 
Latar belakang pembelajran membaca permulaan yang diadakan di SD ini adalah 
didasari dari kemampuan membaca anak di kelas 2 dan 3 yang masih kuran 
sehingga menghambat jalannya proses pembeljaran karena guru harus bekerja 2 
kali dalam menjelaskan materi 
5. Apakah tujuan pembelajaran membaca permulaan sudah sesuai dengan visi 
dan misi sekolah ini? 
Saya kira sudah sesuai karena dengan visi-misi yang saya sebutkan tadi , 
kemamouan membaca sanga penting dalam melaksanakan visi dan misi sekolah 
ini 
6. Menurut Bapak, apakah tujuan pembelajaran membaca permulaan tepat 
sasaran dan sesuai dengan kebutuhan siswa (siswa)? 
Sudah, karena membaca permulaan merupakan kemampuan dasar agar anak-anak 
dapat memahami materi pembelajaran si kelas yang lebih tinggi 
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7. Apakah tujuan pembelajaran yang disusun sudah sesuai  dengan program 
tahunan dan program semester yang telah ditetapkan? 
Sudah, karena kami mengacu pada standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
ada di Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi 
8. Bagaimana kondisi keamanan dan kesehatan lingkungan di sekolah ini? 
Kondisi keamanan dan kesehatan di SD ini saya rasa cukup kondusif untuk 
melaksanakan pembelajaran 
9. Bagaimana kondisi prasarana di sekolah ini? Apakah sudah memadai? 
Kondisi sarana dan prasarana disini sudah memadai untuk kegiatan pembelajaran 
membaca permulaan, yang masih kurang itu bangunan perpustakaan. Dulu sempat 
ada, tapi sekarang sudah dibongkar karena sering kemalingan. Jumlah guru 
menurut sya juga masih kurang, guru disini hanya ada 5 ditambah 1 guru agama 
Islam, saya saja sebagai kepala sekolah ikut mengajar di kelas 4 
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Catatan Wawancara 2 
Hasil wawancara dengan Guru kelas 1 
Suparsih, A.Ma.Pd 
 
1. Apa pendidikan terakhir Ibu? 
D2 PGSD 
2. Berapa lama Ibu mengajar? 
30 Tahun 
3. Berapa lama ibu mengajar di kelas yang memiliki program membaca 
permulaan? 
5 tahun 
4. Pelatihan apa saja yang pernah ibu ikuti? Apakah pernah mengikuti 
pelatihan dalam membaca permulaan? 
Pernah, “ Belajar Membaca Cepat” 
5. Berapakah jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran membaca 
permulaan? 
14 Siswa 
6. Bagaimana ibu memulai kegiatan pembelajaran? 
Berdoa, mengabsen, menyuruh siswa menyiapkan buku. 
7. Apa saja bahan ajar yang ibu sampaikan selama pembelajaran membaca 
permulaan ini? 
Kalimat-kalimat sederhana  
8. Apa metode yang ibu gunakan dalam pembelajaran membaca 
permulaan? 
Eja dan suku kata 
9. Apa media yang ibu gunakan dalam pembelajaran membaca permulaan? 
Kartu huruf dan poster bergambar huruf 
10. Bimbingan apa saja yang ibu berikan kepada siswa jika dalam 
pembelajaran siswa mengami kesulitan? 
Tambahan waktu untuk belajar membaca 
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11. Bagaimana ibu melakukan evaluasi pembelajaran membaca permulaan? 
Dengan metode apa? 
Siswa dites untuk membaca kalimat sederhana yang ada di papan tulis 
12. Apa saja kegiatan yang  ibu lakukan dalam kegiatan menutup atau 
mengakhiri pembelajaran? 
Paling ya memberi PR dan refleksi materi yang baru diajarkan 
13. Apakah hasil belajar siswa sudah sesuai dengan target yang ibu 
tetapkan? 
Menurut saya sudah cukup karena sebagian besar sudah bisa membaca 
walaupun masih di batas KKM 
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Catatan wawancara 3 
 
Hasil wawancara dengan Abi 
 
 
1. Adik namanya siapa? 
Albi mas. 
2. Pekerjaan orang tua apa dik? 
Bapak sama ibu ikut transmigrasi di Kalimantan mas. 
3. Dirumah sama siapa dik? 
Aku dirumah sama mbah. 
4. Adik sudah bisa membaca? 
Belum lancar mas. 
5. Menurut adik bagaimana pelajaran membaca? Apa menyenangkan? 
Menyenangkan mas. 
6. Jika menyenangkan, apa yang membuat senang? 
Aku jadi bisa membaca mas. 
7. Apa kesulitan dalam pelajaran membaca dik? 
Dirumah tidak ada yang mengajari membaca mas, mbah saja tidak bisa 
membaca. 
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Catatan wawancara 4 
 
Hasil wawancara dengan Fendi 
 
 
1. Adik namanya siapa? 
Fendi mas. 
2. Pekerjaan orang tua apa dik? 
Bapak sama ibu ikut transmigrasi di Kalimantan mas, sama kayak Abi. 
3. Dirumah sama siapa dik? 
Aku dirumah sama bulik. 
4. Adik sudah bisa membaca? 
Belum lancar mas. 
5. Menurut adik bagaimana pelajaran membaca? Apa menyenangkan? 
Menyenangkan mas. 
6. Jika menyenangkan, apa yang membuat senang? 
Aku jadi bisa membaca mas. 
7. Apa kesulitan dalam pelajaran membaca dik? 
Dirumah tidak ada yang mengajari membaca mas. 
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Catatan wawancara 5 
 
Hasil wawancara dengan Aldi 
 
 
1. Adik namanya siapa? 
Aldi mas. 
2. Pekerjaan orang tua apa dik? 
Ibu jadi PRT mas. 
3. Dirumah sama siapa dik? 
Aku dirumah sama ibu. 
4. Adik sudah bisa membaca? 
Belum lancar mas. 
5. Menurut adik bagaimana pelajaran membaca? Apa menyenangkan? 
Menyenangkan mas. 
6. Jika menyenangkan, apa yang membuat senang? 
Aku jadi bisa membaca mas. 
7. Apa kesulitan dalam pelajaran membaca dik? 
Dirumah ibu tidak sempat mengajari karena sibuk mas. 
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Catatan wawancara 6 
 
Hasil wawancara dengan Khusna 
 
 
1. Adik namanya siapa? 
Khusna mas. 
2. Pekerjaan orang tua apa dik? 
Bapak buruh dan ibu dirumah aja mas. 
3. Dirumah sama siapa dik? 
Aku dirumah sama bapak ibu. 
4. Adik sudah bisa membaca? 
Sudah lancar mas. 
5. Menurut adik bagaimana pelajaran membaca? Apa menyenangkan? 
Menyenangkan mas. 
6. Jika menyenangkan, apa yang membuat senang? 
Aku kan bisa tambah lancar membaca. 
7. Apa kesulitan dalam pelajaran membaca dik? 
Kadang-kadang belum pas tanda bacanyanya mas, titik kadang masih terus 
membaca kalau koma malah berhenti. 
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Reduksi Data Wawancara dan Observasi 
1. Apa latar belakang program pengajaran membaca permulaan di sekolah 
ini? 
 
Kepala sekolah : “Latar belakang pembelajran membaca permulaan yang 
diadakan di SD ini adalah didasari dari kemampuan 
membaca anak di kelas 2 dan 3 yang masih kuran 
sehingga menghambat jalannya proses pembeljaran karena 
guru harus bekerja 2 kali dalam menjelaskan materi” 
 
Kesimpulan      : Hal yang melatar belakangi program pembelajaran membaca 
permulaan adalah kemampuan membaca anak di kelas 2 
dan 3 yang masih kurang sehingga membuat proses 
penyampaian  materi tidak maksimal. 
 
2. Bagaimana latar belakang pengajar di SD Negeri 2 Jangkrikan ini? 
 
Kepala Sekolah : “Latar belakang pengajar di sekolah ini rata-rata sudah 
S1/Sarjana semua…” 
 
Guru kelas 1 : Pendidikan terakhir saya adalah D2 PGSD 
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Kesimpulan : Latar belakang pendidikan dari Guru Kelas 1 belum sesuai 
dengan standar yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah 
No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan 
Kompetensi Guru 
 
3. Bagaimana latar belakang siswa yang mengikuti pembelajaran membaca 
permulaan di sekolah ini? (keadaan siswa yang masuk ke sekolah ini, 
latar belakang orang tua yang masuk)? 
 
Kepala Sekolah  : “Latar belakang siswa disini rata-rata dari keluarga 
petani/buruh sehingga anak-anak masih kurang dorongan 
untuk sekolah yang menyebabkan anak-anak malas belajar 
dan sering tidak masuk sekolah” 
Abi                     : “Bapak sama Ibu ikut transmigrasi ke Kalimantan mas” 
Fendi                  : “Bapak sama ibu ikut transmigrasi di Kalimantan mas, 
sama kayak Abi” 
Aldi                    : “Ibu jadi PRT mas” 
Khusna               : “Bapak buruh dan ibu dirumah aja mas” 
 
Kesimpulan        : Latar belakang orang tua siswa rata-rata buruh sehingga 
membuat siswa tidak ada yang memotivasi untuk belajar 
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4. Bagaimana kondisi keamanan dan kesehatan lingkungan di sekolah ini? 
 
Kepala sekolah : “Kondisi keamanan dan kesehatan di SD ini saya rasa cukup 
kondusif untuk melaksanakan pembelajaran” 
 
Hasil Observasi 
No. Objek Keterangan 
1 Jalan raya 
Merupakan jalan desa sehingga tidak terlalu 
ramai 
2 Potensi bahaya 
Tebing dibelakang sekolah yang belum 
ditanggul 
3 
Ventilasi dan 
Pencahayaan 
Ventilasi dan pencahayaan yang memadai 
4 Sanitasi Sanitasi sudah lumayan tercukupi 
5 Keadaan Gedung Aman untuk lingkungan 
 
Kesimpulan : Jalan raya yang tidak terlalu ramai tidak akan mengganggu 
proses pembelajaran, tetape tebing di belakang sekolah 
yang tidak di tanggul merupakan potensi bahaya yang 
cukup riskan. 
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5. Bagaimana kondisi prasarana di sekolah ini? Apakah sudah memadai? 
 
Kepala Sekolah : “Kondisi sarana dan prasarana disini sudah memadai untuk 
kegiatan pembelajaran membaca permulaan, yang masih 
kurang itu bangunan perpustakaan …” 
Hasil Observasi 
 
No. Fasilitas 
Ketersediaan 
Keterangan 
Ada Tidak ada 
1 Ruang Kelas    
2 
Ruang 
Perpustakaan 
   
3 Laboratorium IPA    
4 Ruang Pimpinan    
5 Ruang Guru    
6 
Tempat 
Beribadah 
   
7 Ruang UKS    
8 Jamban     
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9 Gudang    
10 Ruang Sirkulasi    
11 
Tempat 
Bermain/Olahraga 
   
 
Kesimpulan : Dari hasil observasi di atas menunjukkan bahwa SD ini 
mempunyai hampir 50% dari standar yang ditetapkan di 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia. 
No. 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana 
Sekolah 
6. Apa media yang ibu gunakan dalam pembelajaran membaca 
permulaan? 
 
Guru kelas 1 : “kartu huruf dan poster bergambar”. 
 
Kesimpulan : Guru sudah menggunakan variasi dalam pembelajaran yang 
dirasa sudah mencukupi walaupun masih ada media lain yang 
lebih baik seperti cd pembelajaran, dan lain-lain. 
  


